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Kata Kunci : Manajemen Rantai Pasok 
 
Pokok permasalahan pada penelitian ini tentang peran pemasok, proses 
implementasi manajemen rantai pasok, dan peran distributor pada industri pilus 
Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Objek penelitian adalah di Perusahaan Menara Matahari yang berada di 
Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dari hasil analisis, didapatkan bahwa pemasok menjadi suatu kunci bagi 
perusahaan Menara Matahari dalam keberlangsungan produksi pilus. Tanpa 
adanya pemasok, perusahaan Menara Matahari tidak bisa memproduksi pilus. 
Selain itu ketepatan dalam pendistribusian bahan baku dan kualitas bahan baku 
sangat mempengaruhi produksi pilus. Keterlambatan pendistribusian bahan baku 
akan menyebabkan keterlambatan produksi juga yang nantinya akan berimbas 
pada penurunan nilai konsumen. Adapun jika kualitas bahan baku rendah, maka 
hasil produksi juga ikut berkualitas rendah. Industri pilus Menara Matahari telah 
menerapkan sistem manajemen rantai pasok dengan baik, dibuktikan dengan 
perusahaan Menara Matahari mampu bertahan dari tahun 1980 sampai sekarang. 
Peran distributor sangat membantu bagi perusahaan Menara Matahari dalam 
merespon permintaan produk, informasi tentang harga, kualitas, dan penilaian 
konsumen terhadap produk pilus Menara Matahari.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan perusahaan Menara 
Matahari harus memiliki opsi lain jika pemasok yang sekarang ini mengalami 
kendala atau hambatan, sehingga bisa buat berjaga-jaga agar dalam proses 
produksi tidak ikut terhambat. Perusahaan Menara Matahari juga harus menambah 
armada distributor agar luas pemasaran bertambah, karena perusahaan Menara 
Matahari merupakan salah satu perusahaan besar, sudah sepatutnya berani 









Karyadi, Muhammad Setyawan. 2020. Thesis Title "Management Implementation 
 Supply Chain in Pilus Industry in Ujungrusi Village, Adiwerna District,   
 Tegal Regency (case study of Menara Matahari Company) 
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Keywords: Supply Chain Management 
 
The main issues in this study are the role of suppliers, the process of 
implementing supply chain management, and the role of distributors in the pilus 
industry in Ujungrusi Village, Adiwerna District, Tegal Regency. 
The object of research is the Menara Matahari Company located in 
Ujungrusi Village, Adiwerna District, Tegal Regency. This study uses descriptive 
qualitative methods with data collection techniques using observation, interviews 
and documentation. 
From the results of the analysis, it was found that the supplier is a key for 
the Menara Matahari company in sustaining pilus production. Without a supplier, 
Menara Matahari company cannot produce pilus. In addition, the accuracy in the 
distribution of raw materials and the quality of raw materials greatly affect pilus 
production. The delay in the distribution of raw materials will also cause a delay 
in production which will eventually result in a decrease in consumer value. 
Meanwhile, if the quality of raw materials is low, the production results will also 
be of low quality. The Pilus Menara Matahari industry has implemented a good 
supply chain management system, evidenced by the Menara Matahari company 
being able to survive from 1980 until now. The role of distributors is very helpful 
for Menara Matahari companies in responding to product requests, information 
about prices, quality, and consumer ratings of Menara Matahari pilus products. 
Based on the results of this study it can be suggested that Menara 
Matahari companies must have other options if the current supplier is 
experiencing obstacles or obstacles, so that it can be a precaution so that the 
production process is not obstructed. Menara Matahari company must also 
increase its distributor fleet so that the marketing area increases, because Menara 
Matahari company is one of the big companies, it is fitting to dare to market 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini dunia bisnis semakin berkembang dan terus bersaing untuk 
menciptakan berbagai kebutuhan dan permintaan konsumen yang semakin 
tinggi serta semakin cerdas dalam memilih kebutuhan terutama dalam hal 
makanan. Industri makanan di Indonesia memiliki peran penting dalam 
pertumbuhan ekonomi. Sektor makanan dan minuman menjadi sektor yang 
diprioritaskan oleh pemerintah dalam mendorong industri sebagai penggerak 
ekonomi nasional. Sektor makanan juga merupakan salah satu industri yang 
pertumbuhannya tinggi. Menurut kementrian perindustrian (kemenperin) 
tahun 2020, ada tiga sektor yang menjadi kontributor terbesar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, yaitu industri makanan dan minuman 
yang menembus USD21,73 miliar, diikuti industri logam dasar sekitar 
USD14,64 miliar, serta industri tekstil dan pakaian jadi sebesar USD10,84 
miliar, data tersebut menandakan bahwa industri makanan dan minuman 
masih yang tertinggi penyumbang dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Persaingan yang ketat menjadikan setiap pelaku industri harus melakukan 
pembenahan mengikuti era sekarang serta meningkatkan inovasi, harga, 
kualitas, serta variasi khususnya dalam industri makanan agar mampu 
bersaing dan menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas sesuai dengan 
keinginan konsumen. Tentunya untuk mewujudkan hal tersebut perusahaan 





adanya hubungan kerjasama dengan perusahaan lain agar usahanya 
berjalan dengan baik dan lancar. 
Kerjasama dengan pihak lain memunculkan pentingnya peran disetiap 
sektor. (Farid, 2020) berpendapat pentingnya peran dari pemasok, perusahaan, 
distributor dan konsumen dalam menciptakan produk yang murah, berkualitas, 
dan mudah dijangkau. Semua sektor penting bagi perusahaan, terutama sektor 
pemasok dan sektor ritel. Peran sektor pemasok sangat penting bagi 
kelancaran tugas dan pengembangan rantai pasokan. Pemasok memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi keberhasilan penyaluran barang sejak dari 
tempat bahan baku atau pemasok sampai tempat proses produksi. (Tri, 2020) 
berpendapat pemasok merupakan elemen rantai pasokan yang berada pada 
posisi paling depan dari rangkaian rantai pasokan. Peran distributor dalam 
manajemen rantai pasok merupakan pihak penting dalam penyaluran produk 
ke toko atau ritel. (Susilo, 2015) berpendapat distributor menghubungkan 
pengguna akhir dengan penjual yang menyediakan barang dagangan. 
Kesadaran akan pentingnya peran semua sektor sehingga muncul konsep baru 
yaitu Manajemen Rantai Pasok. Manajemen rantai pasok sangat berperan 
penting dalam meningkatkan produktivitas perusahaan, seperti halnya 
pendapat dari (Pongoh, 2016) berpendapat manajemen rantai pasok yaitu : 
 Suatu konsep atau mekanisme untuk meningkatkan produktivitas total 
perusahaan dalam rantai pasokan melalui optimalisasi waktu, lokasi dan aliran 
kuantitas bahan. Perusahaan yang menggunakan manajemen rantai pasok yang 
optimal akan lebih terstruktur, terkoordinasi, terjadwal, dan terpadu yang 






Indonesia memliki kekayaan melimpah dengan banyaknya industri 
berkembang disetiap kota atau kabupaten, salah satunya yaitu Kabupaten 
Tegal. Kabupaten Tegal menjadi salah satu wilayah kabupaten yang 
berkembang karena hampir disetiap kecamatan terdapat adanya perusahaan.  
Berikut data 1.1 dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal tahun 2019 : 
Kecamatan Jumlah Perusahaan Jumlah Tenaga Kerja 
Margasari - - 
Bumijawa 2   220 
Bojong - - 
Balapulang 2   697 
Pagerbarang 2   112 
Lebaksiu 4   539 
Jatinegara - - 
Kedungbanteng - - 
Pangkah 5  1 525 
Slawi 6  3 858 
Dukuhwaru 1   20 
Adiwerna 31  2 098 
Dukuhturi 7   392 
Talang 10   849 
Tarub 4  1 001 
Kramat 12  1 238 
Suradadi 5   338 
Warureja 1   94 
2019  92  12 981 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal (2019) 
Berdasarkan data tabel 1.1 diatas, Kecamatan Adiwerna menjadi yang 
paling banyak jumlah perusahaannya dengan jumlah perusahaan mencapai 31 





kerja terbanyak yaitu 3.858 tetapi dalam jumlah perusahaan sedikit yaitu 6. 
Peneliti membandingkan Kecamatan Adiwerna dengan Kecamatan Slawi 
karena Kecamatan Slawi merupakan ibukota dari Kabupaten Tegal. 
Kecamatan Adiwerna memiliki banyak perusahaan pengolahan seperti 
pusat makanan ringan yang berada di Desa Ujungrusi. Makanan ringan yang 
ada di Desa Ujungrusi yaitu makanan pilus, kerupuk, kacang serta berbagai 
macam makanan ringan atau cemilan yang harganya murah tetapi kualitasnya 
tidak kalah dengan dipasaran. Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
makanan ringan yaitu Perusahaan Pilus Menara Matahari.  
Dilihat dari banyaknya perusahaan makanan ringan yang ada di Desa 
Ujungrusi, peneliti memilih Perusahaan Pilus Menara Matahari sebagai obyek 
dan tempat penelitian dikarenakan perusahaan ini merupakan perusahaan pilus 
yang masih bertahan hingga sekarang di Desa Ujungrusi. Perusahaan yang 
memproduksi makanan pilus berdiri pada tahun 1980an yang didirikan oleh 
almarhum bapak Sudarno. Perusahaan pilus Menara Matahari mempunyai 
karyawan sebanyak 7 di antaranya 5 laki-laki dan 2 perempuan. Kendala yang 
dihadapi oleh Perusahaan Menara Matahari yaitu kerusakan yang sering 
terjadi pada kompor penggorengan menyebabkan terhambatnya proses 
produksi terhambat. 
Masalah lain yang diidentifikasi selanjutnya ketika peneliti melakukan 
observasi awal dan wawancara terhadap pimpinan Perusahaan Menara 
Matahari adalah terlambatnya pemasok mendistribusikan bahan baku, 





kemampuan tenaga kerja terbatas, bahan pokok bersifat musiman 
mengakibatkan berkurangnya kualitas produk, distributor membayar produk 
ke perusahaan dengan sistem kredit sehingga perputaran keuangan menjadi 
terhambat, kemampuan perusahaan dalam menerima permintaan jumlah 
produk yang tinggi pada musim lebaran dan tahun baru  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
perusahaan ini, karena memliki permasalahan yang berkaitan dengan judul 
penelitian dari peneliti yaitu “Implementasi Manajemen Rantai Pasok Pada 
Industri Pilus Di Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka 
dapat dikemukakan beberapa masalah tentang implementasi manajemen rantai 
pasok pada industri pilus di desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal antara lain : 
1. Sering terjadi kerusakan pada kompor penggorengan 
2. Terlambatnya pendistribusian bahan pokok dari pemasok ke perusahaan 
pilus Menara Matahari 
3. Ketergantungan terhadap tenaga kerja relatif tinggi, namun kemampuan 
tenaga kerja terbatas 
4. Bahan pokok musiman mengakibatkan berkurangnya kualitas produk 
5. Pembayaran dari distributor ke perusahaan menggunakan sistem kredit 





6. Kemampuan perusahaan dalam menerima permintaan jumlah produk 
banyak pada musim lebaran maupun tahun baru terbatas 
 
C. Pembatasan Masalah 
     Mengingat penelitian mengenai “Implementasi Manajemen Rantai 
Pasok Pada Industri Pilus Di Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal” sangatlah luas, maka pada penelitian ini akan dibatasi masalahnya : 
1. Peran pemasok bahan baku dalam industri pilus di Desa Ujungrusi 
2. Proses produksi pilus pada industri pilus di Desa Ujungrusi 
3. Peran distributor dalam memasarkan produk pilus di Desa Ujungrusi 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan paparan batasan masalah diatas maka dapat ditentukan 
masalah yang akan diteliti antara lain : 
1. Bagaimana peran pemasok bahan baku industri pilus di Desa Ujungrusi ? 
2. Bagaimana proses produksi dalam industri pilus di Desa Ujungrusi ?     
3. Bagaimana peran distributor dalam memasarkan produk pilus di Desa 
Ujungrusi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari 





1. Untuk mengetahui peran pemasok bahan baku industri pilus di Desa 
Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal  
2. Untuk mengetahui proses produksi dalam industri pilus di Desa Ujungrusi 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
3. Untuk mengetahui peran distributor dalam memasarkan produk industri  
pilus di desa Ujungrusi kecamatan Adiwerna kabupaten Tegal 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk referensi 
atau masukan bagi kalangan yang bersangkutan terutama bagi mahasiswa 
yang akan menambah ilmu pengetahuan tentang Peran Pemasok dan 
Distributor Dalam Manajemen Rantai Pasok Pada Industri Pilus di Desa 
Ujungrusi 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pimpinan perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
dan evaluasi dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan agar 
lebih optimal dalam menerapkan manajemen rantai pasok khususnya 








b. Bagi pemasok 
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 
pengiriman bahan baku agar tepat waktu, harga terjangkau dan 
memilih bahan yang berkualitas sesuai dengan manajemen rantai pasok 
 
c. Bagi Distributor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pendistribusian produk dari perusahaan agar 







A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Manajemen Rantai Pasok 
Manajemen Rantai Pasok merupakan jaringan perusahaan yang 
secara bersama – sama bekerja untuk menciptakan dan mengantarkan 
suatu produk ke tangan pemakai akhir. Perusahaan – perusahaan 
tersebut biasanya termasuk supplier, pabrik, distributor, toko atau ritel, 
serta perusahaan – perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa 
logistik (Pujawan, 2017:4). Selanjutnya (Arif, 2018:7) mengatakan 
manajemen rantai pasok adalah sebuah sistem terkoordinasi yang 
terdiri dari organisasi, sumber daya manusia, aktivitas, informasi, dan 
sumber – sumber daya lainnya yang terlibat secara bersama-sama 
dalam memindahkan suatu produk atau jasa baik dalam bentuk fisik 
maupun virtual dari suatu pemasok kepada pelanggan. Disimpulkan 
perusahaan – perusahaan yang terlibat harus terintegrasi yang awalnya 
dari pengadaan barang dan jasa, mengubah bahan baku menjadi barang 
dalam proses dan barang jadi agar dapat memindahkan produk tersebut 
dengan jumlah yang tepat, serta waktu yang tepat untuk menurunkan 
biaya dan memenuhi kebutuhan pelanggan.  
Konsep manajemen rantai pasok sama dengan manajemen logistik, 
hal ini sesuai dengan pernyataan (Widyarto, 2012) bahwa keduanya 





penyimpanan, serta administrasi dan penyaluran bahan baku. 
Perbedaannya anatara manajemen rantai pasok dengan manajemen 
logistik terletak pada orientasinya, hal ini dikatakan oleh (Widjaja, 
2018:4) tidak ada perbedaan yang menyolok antara manajemen rantai 
pasok dengan manajemen logistik, hanya saja manajemen rantai pasok 
dipandang sebagai logistik bagian luar perusahaan yang meliputi 
pelanggan dan supplier. Disimpukan manajemen rantai pasok 
mengusahakan hubungan dan kordinasi dari pemasok sampai kepada 
tangan konsumen, sedangkan manajemen logistik berorientasi pada 
perencanaan dan kerangka kerja yang menghasilkan rencana tunggal 
arus barang dan informasi di seluruh perusahaan, jadi lebih fokus pada 
pengelolaan termasuk arus barang dalam perusahaan.  
Bagan 2.1 memberikan ilustrasi konseptual sebuah rantai pasok : 
  
  
Bagan 2.1 Konseptual rantai pasok (Pujawan, 2017) 
 
Berdasarkan bagan 2.1 dapat disimpulkan yaitu Pemasok 
merupakan pihak yang memastikan dan mempengaruhi kelancaran 
proses produksi perusahaan. Peran pemasok dalam perusahaan 
yaitu memastikan tersedianya bahan baku, mengatur proses 
penyimpanan bahan baku sebelum dikirim. Perusahaan merupakan 
tempat untuk memproses bahan baku atau bahan pendukung yang 












produksi yang nantinya akan diproses dan dijadikan sebuah produk 
untuk menghasilkan keuntungan lalu dikirimkan ke distributor. 
Distributor merupakan pihak pembeli yang menyimpan produk 
dalam waktu tertentu sebelum dijual kembali ke toko atau ritel 
secara langsung. Toko atau ritel merupakan pihak pembeli produk 
dari distributor yang akan langsung bertemu dengan pembeli akhir 
atau konsumen untuk  nantinya akan dijual kembali ke tangan akhir 
atau yang disebut konsumen. 
     Manajemen rantai pasok melibatkan banyak pihak didalamnya, 
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam usaha untuk 
memenuhi permintaan konsumen. Menurut (Adi & Meirani, 
2014:4) Rantai pasok tidak hanya melibatkan manufaktur dan 
supplier, tetapi juga melibatkan banyak pihak seperti konsumen, 
retailer, sholesaler, produsen maupun transporter produk. 
Disimpulkan bahwa manajemen rantai pasok merupakan sebuah 
konsep jaringan yang melibatkan pemasok, pabrik, distributor, dan 
ritel yang saling bekerja bersama-sama untuk mengantarkan atau 
menjual hasil produk agar sampai ke tangan konsumen akhir. 
 
2. Lingkup Manajemen Rantai Pasok 
Secara umum kegiatan yang terkait dengan aliran material, 
informasi, dan uang di sepanjang rantai pasok adalah kegiatan-





kegiatan-kegiatan utama yang masuk dalam lingkup manajemen rantai 
pasok antara lain : (1) Kegiatan merancang produk baru adalah untuk 
menghasilkan sebuah rancangan produk bisa memakan waktu dan 
biaya yang sangat besar serta perusahaan industri inovatif dituntut 
untuk bisa menghasilkan rancangan dalam waktu cepat dengan biaya 
lebih murah. Kegiatan merancang produk baru memakan waktu dan 
biaya besar, artinya perusahaan industri inovatif harus dapat 
memikirkan rancangan produk yang akan dihasilkan di masa yang 
akan datang serta diperlukan seberapa besar biaya untuk menghasilkan 
produk tersebut, (2) Kegiatan mendapatkan bahan baku yaitu kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahan untuk membeli bahan baku serta 
memilih pemasok yang memiliki bahan baku yang murah dengan kata 
lain perusahaan harus mampu bernegoisasi dan memiih bahan baku 
berkualitas sehingga produk dari perusahaan akan menghasilkan 
produk unggulan, (3) Kegiatan merencanakan kegiatan produksi dan 
persediaan yaitu kegiatan yang melakukan rencana yang sudah di buat 
jadwal untuk penerimaan bahan baku, melakukan proses produksi dan 
melakukan pengiriman produk agar tepat waktu, efektif dan efisien, (4) 
Kegiatan melakukan produksi yaitu kegiatan yang menjadikan atau 
memproses bahan mentah menjadi sebuah produk yang siap jual, (5) 
Kegiatan melakukan pengiriman/distribusi yaitu kegiatan yang 
dilakukan perusahaan untuk mengirim produk ke tangan  konsumen 





menggunakan alat transportasi, (6) Kegiatan pengelolaan 
pengembalian produk kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
menerima produk pengembalian yang mengalami kerusakan maupun 
tidak sesuai standar kualitas yang nantinya akan diproses ulang dan 
diganti dengan yang baru. 
 
3. Strategi Manajemen Rantai Pasok 
Strategi manajemen rantai pasok diperlukan untuk membantu 
pencapaian tujuan perusahaan yang diiginkan dalam strategi 
perusahaan. Inovasi terhadap pendekatan–pendekatan strategi 
manajemen rantai pasok akan membuat perusahaaan dapat unggul 
dalam bersaing. Perencanaan strategi manajemen rantai pasok 
diperlukan beberapa sumber–sumber pengambilan keputusan. Sudut 
pandang strategi yang bersumber dari dalam dan dari luar perusahaan 
bertujuan agar mampu bersaing berdasarkan differensiaasi produk atau 
fokus. Menurut (Siagian, 2005:20) unsur – unsur pembuatan strategi 
manajemen rantai pasok terdiri dari : 
1) Faktor primer merupakan faktor utama dalam pembuatan strategi 
manajemen rantai pasok ada dua, antara lain : (a) Keunggulan 
bersaing setiap perusahaan pasti menginginkan produknya mampu 
bersaingn bahkan lebih unggul dari produk lainnya. Produk yang 
unggul berarti konsumen menikmati dan merasakan kepuasan 





produk tersebut dibandingkan dengan produk lainnya. Keunggulan 
dapat diperoleh dari produk yang murah, berkualitas, serta 
bervariasi, (b) Fleksibilitas Permintaan yaitu permintaan yang 
dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan pasaran. Artinya 
perusahaan harus dapat memprediksi dengan tepat kapan 
permintaan tinggi sehingga perusahaan akan memproduksi barang 
tidak kurang maupun lebih. 
2) Faktor sekunder merupakan faktor pendukung dalam 
pembuatan strategi manajemen rantai pasok ada tiga, antara lain 
(a) Kapabilitas proses merupakan kemampuan perusahaan 
dalam melaksnakan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan demi 
menghasilkan barang yang sesuai permintaan serta berkualitas 
yang di inginkan konsumen, (b) Kematangan proses merupakan 
kesiapan perusahaan dalam melakukan proses permintaan yang 
diinginkan oleh konsumen, (c) Resiko strategi pada perusahaan 
harus memiliki strategi untuk mengamankan rahasia tentang 
produk perusahaan sehingga tidak adanya kebocoran informasi 
mengenai produk perusahaan kepada para pesaingnya.. 
 
4. Manajemen Rantai Pasok Bagi Perusahaan 
a. Perencanaan Manajemen Rantai Pasok  
Rencana yang disusun dalam perusahaan dalam 





2005:23) penerapan manajemen rantai pasok terdiri dari : (1) 
Perencanaan manajemen rantai pasok bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan tentang apa, kapan, bagaimana, hal 
tersebut berlangsung pada tiga tingkatan, yaitu strategis, 
taktikal, dan operasional. Perencanaan strategis, digolongkan 
sebagai rencana jangka panjang logistik, dimana waktu yang 
dibutuhkan lebih dari satu tahun. Perencanaan ini biasanya 
berhubungan dengan kebijakan–kebijakan dalam menjalankan 
perusahaan. Perencanaan taktis, merupakan perencanaan 
logistik jangka menengah, biasanya berlaku pada jangka waktu 
menengah yang tidak terlalu lama, kurang dari satu tahun. 
Perencanaan operasional, berorientasi pada kegiatan 
operasionaal logistik sehari–hari, sehingga jangka waktunya 
sangat pendek, bahkan bisa direncanakan secara harian atau 
jam. Setiap tingkatan perencanan mempunyai perspektif yang 
berbeda. Perencanaan strategis bersifat umum, karena data yang 
diperoleh untuk membuat perencanaan tersebut sering diperoleh 
dari data yang tidak lengkap dan akurat, sedangkan perencanaan 
operasional harus bersifat pasti, karena menggambarkan kegitan 
logistik per kegiatan, hal ini sangat mempengaruhi kegiatan 
logistik secara terperinci, (2) Luasnya daerah perencanaan 
egiatan logistik menyangkut empat keputusan penting, meliputi 





jika perusahaan meningkatan layanannya, (b) Lokasi fasilitas 
logistik, yaitu tempat untuk menentukan strategi logistik dapat 
berjalan lancar dan menjamin akan mendapatkan persediaan, (c) 
Keputusan persediaan yang berkaitan dengan persediaan yang 
dimiliki dan kecukupan stock barang, (d) Keputusan 
transportasi, yaitu memilih model transportasi yang akan 
digunakan. 
Hubungan keempat masalah tersebut, dapat digambarkan 









         Bagan 2.1 Segitiga Pengambilan Keputusan Logistik (Siagian, 2005) 
Berdasarkan bagan 2.1 diuraikan antara lain : (1) Stategi 
persediaan merupakan keputusan persediaan menunjukan tata cara 
bagaimana tingkat persediaan diatur, penyebaran distribusi 
persediaan, serta metode pengendalian. Kebijakan yang diambil 
perusahaaan biasanya mempengaruhi keputusan fasilitas lokasi, 
Strategi Persediaan :    Strategi Transportasi 
- Tingkatan Persediaan   -     Model Transportasi 
- Penyebaran Persediaan Pengiriman  -     Penjadwalan / rute 





Strategi Lokasi : 
- Nomor,ukuran, dan fasilitas lokasi      -   Antisipasi permintaan 









untuk itu kebijakan ini digolongkan sebagai strategi logistik, (2) 
Strategi transportasi merupakan keputusan yang diambil 
perusahaan dalam hal transportasi yang digunakan sangat 
bergantung pada mode, seperti ukuran pengiriman, rute 
pengiriman, dan penjadwalan. Selain itu untuk melihat problem 
perencanaan logistik dapat dilihat dari jaringan kerjanya. Jaringan 
tersebut menggambarkan pergerakan barng mulai dari toko 
pengecer – gudang – pabrik – atau vendor, (3) Strategi lokasi 
merupakan perencanaan perusahaan terhadap fasilitas lokasi, 
sangat tergantung pada posisi geografis dari tempat penyimpanan 
dan tempat sumber daya. Menetapkan jumlah, lokasi, besarnya 
fasilitas, dan menentukan pasar yang dituju adalah cara penentuan 
produk yang tepat untuk dipasarkan. Menentukan biaya rendah 
atau mendapatkan keuntungan yang maksimal adalah tujuan dari 
perencanaan strategi fasilitas lokasi. 
Berdasarkan pendapat dari (Siagian, 2005) dapat 
disimpulkan bahwa penerapan manajemen rantai pasok terdiri dari 
enam topik, yaitu tingkatan perencanan, luasnya daerah 
perencanan, tujuan pelayaanaan konsumen, strategi fasilitas lokasi, 
keputusan persediaan, dan strategi transportasi. 
b. Peran manajemen rantai pasok bagi perusahaan 
Manajemen secara garis besar bisa dibagi tiga yaitu 





rantai pasok, tetapi Menurut (Arif, 2018:23) manajemen rantai 
pasok memiliki banyak peran, antara lain : (1) peran terhadap 
kepuasan pelanggan merupakan target utama dari proses produksi 
yang dihasilkan, agar konsumen setia pada produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan maka konsumen harus puas terlebih 
dahulu. Kepuasan pelanggan menjadi modal utama bagi 
perusahaan, karena pelanggan akan dapat menghidupkan atau setia 
terhadap produk perusahaan jika pelanggan puas dengan pelayanan 
produk tersebut, (2) Semakin banyak pelanggan yang setia 
terhadap produk perusahaan berarti pendapatan perusahaan akan 
bertambah. Artinya produk yang dihasilkan atau dijual ke 
pelanggan sangat diminati sehingga produk yang dihasilkan tidak 
terbuang percuma, (3) Menurunkan biaya dengan pengintegrasian 
aliran produk atau kemitraan perusahaan dengan pelanggan atau 
perusahaan lain akan mengurangi pula biaya-biaya pada jalur 
distribusi. Artinya jika perusahaan sudah bermitra dengan 
pelanggan atau membicarakan alat distribusi maupun bernegoisasi 
kendaraan yang akan dipakai milik pelanggan, maka akan 
mengurangi biaya-biaya yang ditanggung perusahaan, (4) 
Memanfaatkan aset terutama faktor manusia maka akan semakin 
terlatih terampil baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. 
Manusia jika terus mengerjakan atau menekuni suatu pekerjaan 





semakin cepat mengerjakannya, (5) Semakin meningkatnya jumlah 
konsumen yang setia menggunakan produk perusahaan tersebut, 
nanti ada saatnya pula laba perusahaan akan meningkat, (6) 
Perusahaan yang mendapatkan pendapatan dari hasil penjualan dan 
terus meningkat akan menjadikan perusahaan tersebut menjadi 
berkembang dan akan tumbuh menjadi besar. 
Berdasarkan pendapat (Arif, 2018:23) maka dapat 
disimpulkan bahwa Fungsi dari manajemen rantai pasok akan 
terasa manfaatnya bagi perusahaan jika perusahaan 
memaksimalkan fungsi dari manajemen rantai pasok dan manfaat 
bagi konsumen diantara manfaat tersebut yaitu konsumen akan 
merasa puas, pendapatan bertambah, menurunkan biaya 
pendistribusian, mengingkatkan konsumen dan perusahaan 
semakin berkembang. 
 
c. Tantangan dalam mengelola Rantai Pasok 
Mengelola rantai pasok dalam pendapatnya (Pujawan, 
2017:20) memiliki  beberapa tantangan yang harus dihadapi, antara 
lain (1)  Rantai pasok biasanya sangat kompleks, melibatkan 
banyak pihak di dalam maupun di luar perusahaan. Pihak – pihak 
tersebut sering kali memiliki kepentingan yang berbeda–beda, 
bahkan tidak jarang bertentangan antara perusahaan satu dengan 





kepentingan sering kali muncul. Sebagai contoh bagian pemasaran 
ingin memuaskan pelanggan sehingga sering membuat kesepakatan 
dengan pelanggan tanpa mengecek secara tiba – tiba, sering harus 
terjadi karena bagian pemasaran menyepakati perubahan pesanan 
dari pelanggan. Disisi lain, bagian produksinya biasanya cukup 
resistant terhadap perubahan-perubahan mendadak seperti itu, 
karena akan berakibat pada rendahnya utilitas mesin dan seringnya 
pengadaan bahan baku harus dimajukan atau diubah. Ini akan 
membuat kinerja bagian produksi kelihatan kurang bagus. Konflik 
antar bagian ini merupakan satu tantangan besar dalam mengelola 
sebuah supply chain. Kompleksitas suatu rantai pasok juga 
dipengaruhi oleh perbedaan bahasa, zona waktu, dan budaya antara 
satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, (2) Ketidakpastian 
merupakan sumber utama kesulitan pengelolaan suatu rantai pasok. 
Ketidakpastian menimbulkan ketidakpercayaan diri terhadap 
rencana yang sudah dibuat. Akibatnya, perusahaan sering 
menciptakan pengaman di sepanjang rantai pasok. Pengaman ini 
bisa berupa persediaan (safety stock), waktu (safety time), ataupun 
kapasitas produksi maupun transportasi. Ketidakpastian 
menyebabkan janji tidak bisa terpenuhi. Ada tiga klasifikasi utama 
ketidakpastian pada rantai pasok, yaitu :pertama adalah 
Ketidakpastian permintaan. Sebuah toko tidak akan pernah bisa 





Mereka hanya bisa meramalkan dan kita semua sadar bahwa 
ramalan hampir selalu tidak benar. Pesanan dari sebuah toko ke 
distributor juga tidak pernah pasti karena berbagai faktor, termasuk 
adanya kesalahan administrasi persediaan, adanya syarat jumlah 
pengiriman minimum dari pabrik, dan keharusan toko untuk 
mengakomodasikan ketidakpastian pelanggan mereka. Begitu juga 
halnya distributor ke pabrik   .Pabrik menghadapi ketidakpastian 
pesanan dari distributor karena berbagai sebab. Bahkan semakin ke 
hulu ketidakpastian permintaan ini biasanya semakin meningkat. 
Peningkatan ketidakpastian permintaan dari hilir ke hulu pada 
suatu rantai pasok dinamakan bullwhip effect. Ketidakpastian 
kedua adalah Ketidakpastian supplier. Biasanya ketidakpastian ini 
berupa\ ketidakpastian pada lead time pengiriman, harga bahan 
baku atau komponen, ketidakpastian kualitasm serta kuantitas 
materian yang dikirim. Ketiga adalah Ketidakpastian internal. 
Biasanya ketidakpastian ini diakibatkan oleh kerusakan mesin, 
kinerja mesin yang tidak sempurna, ketidakhadiran tenaga kerja, 
serta ketidakpastian waktu maupun kualitas produksi. Besarnya 
ketidakpastian yang dihadapi tiap rantai pasok berbeda-beda. Pada 
kebanyakan kasus, permintaan pelanggan dianggap mendominasi 
ketidakpastian pada rantai pasok, namun tentu banyak juga kasus 





menjadi isu yang lebih dominan. Di bawah ini ilustrasi 
ketidakpastian rantai pasok. 
 
   Melaksanakan manajemen rantai pasok yang baik, maka 
perusahaan akan menghadapi beberapa tantangan yang cukup 
besar, (Arif, 2018:28) berpendapat ada beberapa tantangan yang 
cukup besar yang harus di hadapi perusahaan, antara lain : (1) 
Lingkungan eksternal meliputi inflasi, persaingan di tingkat global, 
perkembangan teknologi, dan masalah infrastruktur, (2) 
Lingkungan Internal meliputi (a) Pengukuran kinerja yang tidak 
terdefinisikan dengan baik, (b) Customer service tidak 
didefinisikan dengan jelas, tidak ada pengukuran terhadap 
kelambatan respon dalam pelayanan, dan sebagainya, (c) Status 
data pengiriman yang tidak akurat dan sering terlambat, (d) Sistem 
informasi tidak efisien, (e) Dampak ketidakpastian diabaikan, (f) 
Kebijakan inventori terlalu sederhana, faktor-faktor ketidakpastian 
tidak diperhitungkan dalam pembuatan kebijakan-kebijakan 
tersebut, kadang-kadang terlalu statis dan generik, (g) Diskriminasi 
terhadap internal customer. Prioritasnya rendah, service levelnya 
tidak terukur, sistem insentifnya tidak tepat, (h) Koordinasi antar 
aktivitas suplai, produksi dan pengiriman tidak bagus, (i) Analisis 
metode-metode pengiriman tidak lengkap, tidak ada pertimbangan 
efek persediaan dan waktu respon, (j) Defini ongkos-ongkos 





tidak memperhitungkan konsep supply chain, (l) Perancangan dan 
operasional supply chain dibuat secara terpisah, (m) Supply chain 
tidak lengkap, fokusnya sering hanya pada operasi internal saja. 
Berdasarkan pendapat (Pujawan, 2017) dan (Arif, 2018) 
dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam mengelola rantai pasok 
adalah kompleksitas rantai pasok dan ketidakpastian yang 
menimbulkan ketidakpercayaan diri terhadap rencana yang sudah 
dibuat perusahaan serta tantangan lain yang diantaranya adalah 
perkembangan teknologi, pembangunan infrastruktur, pengukuran 
kinerja yang tidak baik, persediaan yang tidak lengkap, dan biaya 
persediaan tidak tepat. 
 
d. Permasalahan dalam Manajemen Rantai Pasok 
Rantai pasokan yang efisien dan terintegrasi pasti bertemu 
dengan permasalahan dalam mengembangkannya (Heizer & 
Render, 2015:480) menyatakan ada tiga permasalahan dalam 
mengembangkan rantai pasokan yang efisien dan terintegrasi, 
antara lain : (1) Optimasi Lokal merupakan anggota rantai 
pasokan harus memusatkan perhatian untuk memaksimalkan 
keuntungan lokal atau meminimalkan biaya langsung 
berdasarkan pada pengetahuan mereka yang terbatas. Sedikit 
kenaikan kenaikan dan penurunan persediaan selalu 





kekurangan persediaan atau kelebihan, (2) Insentif  
memasukkan barang dagangan ke rantai pasokan untuk 
penjualan yang belum terjadi. Hal ini menimbulkan fluktuasi 
yang mahal bagi semua anggota rantai pasokan, (3) Lot besar 
seringkali karena cenderung mengurangi biaya per unit. Manajer 
logistik ingin mengirimkan lot besar terutama dengan truk yang 
penuh dengan muatan, dan manajer produksi menginginkan 
produksi berjalan jangka panjang. Kedua hal ini menurunkan 
biaya per unit, namun gagal menunjukkan penjualan yang nyata, 
tetapi tidak merefleksikan nilai penjualan sebenarnya. 
Berdasarkan pendapat (Heizer & Render, 2015) maka dapat 
disimpulkan yaitu Permasalahan manajemen rantai pasok pada 
perusahaan umumnya adalah optimasi lokal yang memusatkan 
perhatian hanya terhadap keuntungan besar serta mengantisipasi 
yang terlalu berlebihan terhadap kenaikan maupun penurunan 
persediaan, memasukan penjualan barang dagangan yang belum 
terjadi, gagal menunjukkan penjualan yang nyata, tetapi tidak 
merefleksikan nilai penjualan sebenarnya. 
 
e. Kriteria pemilihan pemasok 
Menurut (Pujawan, 2017:188) setiap perusahaan harus 
menentukan sendiri kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam 





tergantung dari kualitas barang yang ditawarkan, harga murah atau 
harga sesuai, dan ketepatan waktu pengiriman, sedangkan (Ricky, 
2015:34) dalam memilih pemasok, perusahaan harus 
mempertimbangkan beberapa hal berikut: (1) Tipe pemasok yang 
terdiri dari sole, single, dan multiple. Sole yang berarti hanya satu 
saja pemasok yang tersedia untuk menunjang perusahaan tersebut. 
Single yang berarti banyak pilihan pemasok, tetapi hanya akan 
dipilih oleh perusahaan karena sesuai atau tepat dengan produk 
yang akan dihasilkan. Multiple berarti memilih bekerjasama 
dengan beberapa pemasok untuk menghasilkan barang yang ada di 
perusahaan tersebut, (2) Kualitas manajemen dan kesehatan 
keuangan pemasok yang bertujuan untuk modal jangka panjang 
dan menjaga kelancaran proses dari pemasok agar terus menunjang 
barang yang akan diproduksi, (3) Lokasi, harga dan pelayanan 
dalam penjualan. Perusahaan akan mempertimbangkan lokasi 
terdekat jika untuk mempercepat proses produksi sehingga tepat 
waktu sesuai permintaan barang. Perusahaan juga akan 
mempertimbangkan harga untuk memperoleh keuntungan yang 
lebih serta mempertimbangkan pelayanan agar perusahaan merasa 
puas sehingga dapat menambah umur hubungan diantara pemasok 
dan perusahaan,(4) Kerjasama dengan pemasok. Kerjasama antara 
pemasok dengan perusahaan sangat penting dilakukan agar 





panjang serta saling percaya agar melancarkan proses produksi 
dalam perusahaan tersebut. 
Berdasarkan pendapat (Pujawan, 2017) dan (Ricky, 2015) dapat 
disimpulkan bahwa Pemasok merupakan bagian terpenting dalam 
manajemen rantai pasok karena pemasok berperan bagi perusahaan 
sebagai penentu kelancaran hasil produksi, maka dari itu memilih 
pemasok harus mempertimbangkan tipe dari pemasok tersebut, 
kualitas manajemen dan kuangan pemasok, serta lokasi, harga dan 
pelayanan dari pemasok. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
    Berdasarkan judul penelitian yang berkaitan dengan implementasi 
manajemen rantai pasok, peneliti menemukan beberapa penelitian yang 
dapat dijadikan sebagai referensi dalam memperkaya teori penelitian ini, 
diantaranya adalah : 

















































































































































































































































































































































































A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
    Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat pospositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan 
observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data 
kualitatif, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, 
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 
2018:10) 
       Menurut (Moleong, 2011:4) metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini 
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). 
     Ditinjau dari permasalahan latar belakang diatas maka dalam 
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 





sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan data trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2010:9). 
 
2. Desain Penelitian 
     Desain penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-
menerus disesuaikan dengan kenyataan dilapangan. Jadi tidak 
menggunakan desain yang telah disusun secara ketat dan kaku sehingga 
tidak dapat diubah lagi (Moleong, 2014:13) 
     Penelitian menggunakan format deskriptif kualitatif bertujuan untuk 
mengkritik kelemahan dari penelitian kuantitatif (yang terlalu 
positivisme), serta bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan 
berbagai kondisi, situasi dan fenomena realiatas yang ada menjadi objek 
penelitian, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu 
ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi 
ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2015:68). Desain yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dimana pengujian 
secara rinci terhadap suatu program, peristiwa, aktivitas, dan proses.  
     Desain penelitian atau kerangka berpikir merupakan model konseptual 
tentang teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di 
identifikasi sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 2014:88). Desain 





Bagan 3.1 Desain penelitian 
 
       Berdasarkan bagan diatas, penelitian bermula dari dasar Implementasi 
manajemen rantai pasok pada industri pilus Menara Matahari di desa 
Ujungrusi Kecamatan Adiwerna kabupaten Tegal, kemudian ditemukanlah 
berbagai masalah yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Selanjutnya 
peneliti mengkaji masalah dengan beberapa teori yang berkaitan dengan 
penelitian serta melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
sebagai sumber data penelitian guna menguji kredibilitas data. 
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
B. Prosedur Penelitian 
     Seperti prosedur yang dilalui oleh penelitian jenis lain, langkah-langkah 
pokok yang dilakukan peneleliti lebih menitik beratkan pada kegiatan 
administratif tentang pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian, 




















    Bagan 3.2 Prosedur Penelitian 
1. Tahap pra-Lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus surat perizinan 
d. Menjajaki dan memilih lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan penelitian 
f. Menyiapkan peralatan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
 
 
2. Tahap pekerjaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian da persiapan diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 
 
 
3. Tahap Analisis Data 
  Sumber : Moleong, Lexy J ( 2017:127–130 ) 
Berdasarkan bagan diatas, peneliti menggunakan tiga tahap yaitu: 
1. Tahap pra-lapangan 
     Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 
tahapan ini diambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, 
yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut 
diuraikan berikut ini: 
a. Menyusun lapangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 





f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
      Ditahap pra lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal yang 
diperlukan dalam penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1) Menyusun rancangan penelitian 
    Tahap ini peneliti melakukan rancangan peneliti seperti 
menyusun latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian 
serta yang berhubungan dengan implementasi manajemen rantai 
pasok. 
2) Memilih lapangan penelitian 
     Tahap ini peneliti menentukan objek penelitian yang sesuai 
dengan permasalahan yang ada , dalam penelitian ini tempat atau 
lapangan yang akan dilakukan penelitian adalah Industri Pilus 
Menara Matahari Di Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal. 
3) Mengurus perizinan 
     Setelah peneliti menentukan lapangan penelitian, kemudian 
dilakukan pengurusan perizinan kepada lembaga Universitas 
Pancasakti Tegal, dan melanjutkan mengurus perizinan di Industri 
Pilus Menara Matahari agar pada proses pelaksanaan penelitian 
tidak menjumpai kendala atau hambatan mengenai pengambilan 






4) Menjajaki dan menilai lapangan 
     Menjajaki atau melakukan observasi lapangan perlu dilakukan 
agar peneliti dapat mengira-ngira tentang permasalahan dan proses 
pengumpulan data yang akan dilakukan di Perusahaan Pilus 
Menara Matahari 
5) Memilih dan memanfaatkan informan 
     Informan dalam penelitian ini adalah pemilik perusahaan, 
karyawan, pemasok, serta distributor yang dapat memberikan 
informasi terkait dengan penelitian ini, sehingga proses pemilihan 
informan harus dilakukan dengan baik. 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
     Sebelum pengambilan data, yang perlu dilakukan oleh peneliti 
adalah melakukan persiapan perlengkapan sebelum penelitian 
dilakukan. Hal ini bertujuan agar pada proses pelaksanaan 
penelitian, data yang diharapkan dapat diperoleh dengan konkrit 
dan untuk menghindari adanya penyimpangan pembahasan dalam 
pengambilan data. 
7) Persoalan Etika penelitian 
     Persoalan etika mencakup norma untuk berperilaku, pada saat 
melakukan penelitian peneliti harus menjaga perilaku, dan dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi serta kebiasaan dalam 






2. Tahap pekerjaan lapangan 
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian 
yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu: pembatasan 
latar dan peneliti, penampilan, pengenalan hubungan peneliti di 
lapangan,  jumlah waktu studi. 
b. Memasuki lapangan meliputi: keakraban hubungan, mempelajari 
bahasa, peranan peneliti. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang meliputi: 
pengarahan batas studi, mencatat data, petunjuk tentang cara 
mengingat data, kejeuhan, keletihan, dan beristirahat, meneliti 
suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan, analisis di 
lapangan. 
       Ditahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah 
hal yang diperlukan dalam penelitian. 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, tahap ini 
membahas tentang pembatasan latar dan penelitian yakni agar 
peneliti mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup, 
penampilan dalam hal ini penampilan yang di maksud adalah 
dari peneliti itu sendiri, pengenalan hubungan peneliti di 
lapangan disini peneliti ditugaskan untuk mengumpulkan 
informasi yang relevan sebanyak mungkin dari sudut pandang 





mengenai pembatasan waktu ditentukan oleh peneliti agar waktu 
yang digunakan dilapangan dapat dimanfaatkan seefisien 
mungkin 
b. Memasuki lapangan dalam tahap ini membahas tentang, 
Keakraban hubungan yang dimaksud adalah sikap peneliti 
hendaknya pasif dan hubungan yang perlu dibina berupa rappor 
adalah hubungan antara peneliti dan subjek yang sudah melebur 
sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah antara 
keduanya, mempelajari bahasa peneliti perlu dianjurkan agar 
mempunyai buku caatan kasus, peran peneliti biasanya mau tidak 
mau peneliti harus ikut berperan sera di dalamnya agar dapat 
memperoleh hasil penelitian yang diinginkan. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data dalam tahapan ini 
membahas tentang pengarahan batas studi disini peneliti 
hendaknya memperhitungkan pula keterbatasan waktu dan 
tenaga, mencatat data merupakan alat peneliti yang penting dan 
biasanya digunakan untuk catatan lapangan, petunjuk tentang 
cara mengingat data yakni peneliti dapat membawa alat bantu 
seperti perekam kaset dan perekam video agar dapat 








3. Tahap analisis data 
         Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 
pengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan 
dasar. Dia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti 
yang signifikan terhadap hasil analisis dan menjelaskan pola uraian. 
(Moleong, 2014:280). Bagian ini dibahas prinsip pokok, mengenai 
keabsahan data yang diperoleh dengan menggunakan trianggulasi dan 
memberi chek. Tujuan memberi chek adalah mengetahui seberapa jauh 
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang disepakati oleh para 
pemberi data. Peneliti mengecek kembali data-data yang telah 
diberikan oleh pemberi data sampai data bosan dan jenuh sehingga 
data jelas dan dapat dipertanggung jawabkan 
 
C.  Sumber Data 
Menurut (Sugiyono, 2011:400) dalam penelitian kualitatif, sampel sumber 
data dipilih secara purposive dan bersifar snowball. Penentuan sampel sumber 
data dipilih dari peneliti melalui observasi awal dan pada proposal bersifat 
sementara dan akan berkembang kemudian setelah peneliti dilapangan. 
Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang 
memiliki power dan otoritas pada objek peneliti, sehingga mampu membuka 
pintu kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data. 
Sumber data dalam penelitan ini diperoleh dari hasil observasi, rekaman 





dan distributor perusahaan pilus Menara Matahari, catatan lapangan serta data 
tambahan seperti foto dan dokumen lainnya. Dari data tersebut akan diperoleh 
berbagai macam data mengenai implementasi manajemen rantai pasok pada 
perusahaan Menara Matahari. 
Ada dua sumber data penelitian yang diteliti, yaitu sumber data primer dan 
sekunder sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
1. Sumber data primer 
    Data primer yaitu data yang dapat diperoleh secara langsung pada saat 
di lapangan baik melalui observasi maupun melalui wawancara dengan 
pihak informan. Observasi dilakukan untuk mengamati peralatan produksi 
perusahaan, keadaan diperusahaan, serta persediaan bahan baku 
diperusahaan pilus Menara Matahari Desa Ujungrusi Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal, sedangkan wawancara dilakukan kepada 
pimpinan perusahaan, karyawan, pemasok serta distributor perusahaan 
pilus Menara Matahari Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal. 
2. Sumber data sekunder 
     Data sekunder adalah data yang bersumber dari dokumen-dokumen, 
arsip dan berbagai sumber penunjang lainnya yang diperoleh secara tidak 
langsung dilapangan baik lisan maupun tulisan. Data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu dokumentasi dapat berupa catatan/gambar, data dari 
pimpinan perusahaan terkait dengan faktor demografis, hasil produksi, 





berupa foto kegitatan penelitian dijadikan pula sebagai sumber data 
sekunder 
 
D. Wujud Data 
     Berdasarkan tujuan penelitian kualitatif, maka wujud data dari penelitian 
ini adalah hasil observasi, hasil wawancara berupa catatan atau rekaman suara 
yang dilakukan kepada pimpinan perusahaan, karyawan, pemasok dan 
distributor. Selain itu wujud data dapat berupa dokumen dari perusahaan dan 
gambar atau foto aktivitas penelitian serta aktivitas pekerjaan diperusahaan. 
Pencarian keterangan atau informasi diketahui melalui lembar observasi 
dan pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti berdasarkan teori-teori 
serta dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Instrumen tersebut 
ditanyakan kepada subyek penelitian, yaitu pimpinan perusahaan, karyawan, 
pemasok dan distributor perusahaan pilus Menara Matahari. 







Data Primer Data Sekunder 
Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara. Observasi 
dilakukan untuk mengamati ketepatan 
waktu pengiriman bahan baku, kualitas 
bahan baku, jumlah persediaan bahan 
baku perusahaan sedangkan wawancara 
untuk mengetahui peran pemasok dan 
peran distributor dalam implementasi 
manajemen rantai pasok pada industri 
pilus Menara Matahari 
Data sekunder dalam penelitian 
ini yaitu dokumentasi dapat berupa 
catatan/gambar, data dari pimpinan 
perusahaan terkait dengan faktor 
demografis, hasil produksi, jumlah 
karyawan. Selain itu, untuk memperkuat 
bukti peneliti, gambar berupa foto 
kegitatan penelitian dijadikan pula sebagai 






E. Identifikasi Data 
Dari semua data yang sudah terkumpul kemudian data tersebut 
diidentifikasi. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara dengan pemilik perusahaan, karyawan, pemasok, serta distributor 
perusahaan yang akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
untuk mengetahui implementasi manajemen rantai pasok pada industri pilus 
Menara Matahari, sedangkan dokumentasi foto dan rekaman suara dalam 
penelitian ini sebagai data sekunder. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut (Sugiyono, 2015:401) dalam penelitian kualitatif, teknik 
pengumpulan data yang utama adalah observasi participatif, wawancara 
mendalam studi dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau trianggulasi. 
Pendapat (Sugiyono, 2017:330) trianggulasi yaitu teknik pengumpulan data 
yang berseifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada pada penelitian. Peneliti mengumpulkan data 
sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan 














Bagan 3.4 : Teknik pengumpulan data trianggulasi 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mengguanakan tiga cara 
yaitu :  
1. Observasi (Pengamatan) 
(Basukiyatno & Yulianto, 2010:63) mengemukakan bahwa 
observasi adalah cara mengumpulkan data secara sistematis dengan 
pengamatan terhadap objek secara langsung. Observasi  dimaksudkan 
untuk memperoleh data secara wajar, tanpa adanya manipulasi atau hal-
hal yang sengaja dipengaruhi oleh pihak tertentu.  
Obervasi dilakukan untuk mengamati lokasi perusahaan, keadaan 
yang ada diperusahaan, keadaan peralatan produksi, pelayanan 
perusahaan, persediaan bahan baku industri pilus Menara Matahari Desa 



























1. Ketepatan waktu 
pengiriman bahan 
baku : 
a. Tepung tapioka 
b. Minyak goreng 
     
2. Kualitas bahan baku: 
a. Tepung tapioka 
b. Minyak goreng 
     
3.  Jumlah persediaan 
bahan baku : 
a. Tepung tapioka 
b. Minyak goreng 
     
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu, serta digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 
2018:114). Peneliti melakukan wawancara dengan informan untuk 





menggunakan alat bantu berupa konsep pertanyaan yang akan diajukan 
sebagai catatan, serta alat bantuk rekaman suara melalui handphone. 
Wawancara yang digunakan untuk memperoleh keterangan-
keterangan mengenai implemnetasi manajemen rantai pasok pada Industri 
Pilus Menara Matahari di Desa Ujungrusi kecamatan Adiwerna kabupaten 
Tegal 























1. Apa dasar yang 
diutamakan dalam 
memilih pemasok ? 
2. Apakah perusahaan 
sering gonta ganti 
pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
3. Bagaimana cara 
perusahaan mendapatkan 
bahan baku atau 
melakukan pembelian? 
4. Ada berapa pemasok 
bahan baku pada 
perusahaan pilus dua apel 
? apa nama 
perusahaannya? 
5. Sudah berapa lama 
perusahaan ini bekerja 
sama dengan pemasok 
tersebut ? 
6. Bagaimana cara anda 
menjaga, memelihara 
hubungan dengan 









7. Kapan pemasok akan 
mengirim ke perusahaan 
ini ? 
8. Biasanya bahan baku 
tersebut dapat digunakan 
berapa kali produksi atau 
berapa hari setelah masuk 
gudang ? 
9. Berapa kapasitas gudang 
penyimpanan 
perusahaan? 
3   Kegiatan 
melakukan 
produksi 
10. Sehari dapat 
memproduksi pilus 
berapa kantong atau 
bungkus ? 
11. Bagaimana cara 
memproduksi pilus ? 
12. Bagaimana cara anda 
mempertahankan kualitas 
rasa dari pertama hingga 
sekarang ? 





13. Bagaimana cara 
perusahaan menerima 
pesanan dari distributor ? 
14. Bagaimana cara 
perusahaan 
mendistribusikan produk 
ke distributor ? 
15. Apakah perusahaan 
mengatur jadwal 
pengiriman ke distributor 
? 
16. Sudah berapa lama 
perusahaan bekerja sama 
dengan distributor 
tersebut ? 




18. Adakah momen atau 
musim tertentu yang 
menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut 
melonjak tinggi ? 






yang melonjak tingga 
pada saat musim atau 
momen tertentu ? 
5   Kegiatan 
Pengembalian 
produk 
20. Apakah perusahaan 
menerima pengembalian 
produk ? 
21. Adakah syarat 
pengembalian dan apa 
syaratnya ?  




23. Apakah perusahaan 
mengatur jadwal 
pengembalian produk ? 
6   Lain – lain 24. Kapan didirikannya 
industri pilus Menara 
Marahari ? 
25. Ada berapa karyawan di 
perusahaan ini ? 
26. Adakah kriteria dalam 
perekrutan karyawan ? 
27. Apa visi dan misi 
perusahaan ? 
28. Adakah kendala pada 
saat proses produksi? 
 
      Fokus wawancara dalam penelitian ini melibatkan pemilik 
perusahaan, karyawan, pemasok dan distributor. Instrumen 
wawancara bisa berkembang sesuai dengan keadaan dilapangan, 
dimana peneliti mempertanyakan apa yang tidak ada dalam pedoman 
wawancara tetapi tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumetasi merupakan catatan peristiwa yang sudah beralu. 





dari seseorang (Sugiyono, 2018). Dokumen bisa berbentuk gambar, karya, 
maupun tulisan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dengan 
pemilik perusahaan, pemasok, serta distributor secara langsung dan secara 
tidak langsung yaitu melalui alat komunikasi yang dapat menjelaskan, 
mendeskripsikan, hal-hal yang berkaitan dengan manajemen rantai pasok. 
Peneliti menggunakan dokumen berupa foto, catatan peneliti serta bentuk 
dokumen lain untuk dijadikan sebuah data informasi.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai 
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam – 
macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus. Menurut Sugiyono 
(Sugiyono, 2018:337) menyatakan bahwa Analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan – bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dari 
data observasi dan wawancara untuk mendapatkan gambaran tentang 
Manajemen Rantai Pasok yang terjadi di dalam Perusahaan Pilus Menara 
Matahari Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. (Sugiyono, 





penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data artinya merangkum, memilih hal yang pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah penelitian 
dalam mengumpulkan data 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya dengan mendisplaykan data mempermudah dalam memahami 
situasi apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami. Data yang disajikan oleh peneliti dari hasil 
penelitian didapatkan dari data wawancara dengan responden, yaitu 
tentang implementasi manajemen rantai pasok, yang telah direduksi serta 
menggunakan bentuk uraian 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir 
dari penelitian kualitatif. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 





kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada dilapangan. Setelah peneliti melakukan penelitian dan 
mengumpulkan data – data atau bukti – bukti hasil penelitian, maka 
selanjutnya peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukannya yaitu mengenai implementasi manajemen rantai pasok 
pada perusahaan pilus Menara Matahari di Desa Ujungrusi Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Pada dasarnya penelitian kualitatif dan kuantitatif sangat berbeda. Salah 
satunya dari segi analisis hasil. Dalam penelitian kuantitatif dituntut hasil 
pengamatan yang sesuai dengan perhitungan yang telah diperkirakan dan 
dapat dipertanyakan tingkat validitasnya. Namun, pada penelitian kualitatif 
tidak mengutamakan hasil, melainkan proses analisis secara komprehensif dan 
berkesinambungan. 
Melalui serangkaian proses penelitian secara sistematis, maka peneliti 
mendapatkan hasil dari penelitian mengenai implememntasi manajemen rantai 
pasok pada industri pilus di Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal tahun 2020, dari hasil pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Kemudian dideskripsikan melalui serangkaian kata-kata 
yang dapat memperjelas isi dari hasil analisis yaitu kaidah disimpulkan 
dengan uraian.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Industri Pilus Menara Matahari adalah salah satu industri di Desa 
Ujungrusi, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, 
Indonesia. Profil Industri Pilus Menara Matahari sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Profil Industri Pilus Menara Matahari 
Nama Perusahaan Menara Matahari 
Mulai usaha 1980 




Provinsi Jawa Tengah 
Nama Perintis Sudarno 
Nama Pimpinan Sekarang Rohyatun 
Jenis Industri  Makanan Ringan (pilus) 
Jumlah karyawan 7 jiwa 
Jumlah karyawan laki-laki 5 jiwa 
Jumlah karyawan perempuan 2 jiwa 
Luas Perusahaan 170 m² 
Ketinggian  10 meter diatas permukaan tanah 







Berawal dari bapak Sudarno yang menjadi karyawan disebuah 
industri pilus, lalu beliau mendirikan industri pilus sendiri yang 
dinamakan Menara Matahari pada tahun 1980, pada tahun 2017 bapak 
Sudarno meninggal dunia dan sekarang pabrik tersebut dipegang oleh 
istrinya yang bernama Rohyatun. 
Industri pilus Menara Matahari terletak di jalan teratai nomer dua 
Rt 19, Rw 02, Desa Ujungrusi, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten 
Tegal,Jawa Tengah. Sejak awal proses produksi pada tahun 1980, 
Industri Menara Matahari langsung fokus memproduksi pilus saja 
dengan alasan agar terus menjaga kualitas dan rasa. Industri Menara 
Matahari memiliki komitmen yang dijaga sampai sekarang yaitu 
tentang rasa dan kualitas, jumlah karyawan tujuh diantaranya lima 
laki-laki dan dua perempuan serta karyawan di Industri Menara 
Matahari ini semuanya masih ada darah keluarga, karena industri 
Menara Matahari mengedepankan kerabat yang membutuhkan 
pekerjaan sehingga mampu mengurangi pengangguran kerabat. 
Dengan menjaga kualitas dan rasa pilus dari Industri Menara Matahari, 
maka perusahaan ini memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
a. Visi Industri Pilus Menara Matahari 
Menjadi perusahaan yang terus berkembang besar serta mampu 







b. Misi Industri Pilus Menara Matahari 
1) Mampu memberikan layanan terbaik bagi pelanggan dengan 
menyajikan produk harga yang bersaing dengan pasaran 
namun kualitas dan rasa terjamin 
2) Menjalankan usaha dengan sabar dan ikhlas 
 
2. Temuan Peneliti 
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, diantaranya 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi 
awal, wawancara dan dokumentasi dengan pemasok, pimpinan Industri 
Pilus Menara Matahari, karyawan dan distributor dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
a. Deskripsi Hasil Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti 
mendapatkan catatan yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Ketepatan waktu pengiriman bahan baku  
Ketepatan waktu pengiriman bahan baku yang dilakukan 
oleh pemasok tepung tapioka dan minyak goreng adalah 
cukup. Artinya pemasok mengirim bahan baku terkadang 
sesuai waktu yang sudah direncanakan dan sudah ditentukan 
dari pihak pemasok maupun dari pihak perusahaan, tetapi 





dalam mendistribusikan bahan baku dikarenakan kemacetan, 
cuaca maupun hal yang lainnya. 
 
2) Kualitas bahan baku 
Kualitas bahan baku yang dimiliki perusahaan Menara 
Matahari terlihat layak digunakan karena bahan baku masih 
tersegel dan tidak ada kecacatan pada bahan baku yang 
digunakan baik tepung tapioka maupun minyak goreng. 
Bahan baku pada saat digunakaan dalam pemprosesan 
pengolahan produk juga hasilnya bagus. Menurut pemilik 
perusahaan, minyak dan tepung yang bagus akan terlihat pada 






3) Jumlah persediaan bahan baku 
Persediaan bahan baku tepung tapioka yang ada di dalam 
perusahaan cukup untuk memproduksi pilus kurang lebih dua 
minggu sedangkan untuk minyak goreng belum cukup, karena 
perusahaan masih membutuhkan minyak goreng yang banyak 
untuk memproduksi pilus. Terkadang perusahaan Menara 
Matahari juga membutuhkan minyak goreng setiap akan 
dimulainya proses produksi. 
       
b. Deskripsi hasil wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui peran pemasok, 
proses dan peran distributor dalam manajemen rantai pasok pada 





meliputi : lima indikator yaitu kegiatan mendapatkan bahan baku, 
kegiatan merencanakan produksi dan persediaan, kegiatan 
melakukan produksi, kegiatan melakukan pengiriman atau 
pendistribusian, kegiatan pengelolaan pengembalian dari ke lima 
indikator tersebut meliputi dua puluh delapan pertanyaan. Butir 
instrumen dalam wawancara dapat berkembang seiring keadaan 
dilapangan dengan responden pemasok perusahaan, pemilik 
perusahaan pilus Menara Matahari, karyawan, dan distributor 
perusahaan Menara Matahari, diperoleh beberapa hasil penelitian 
yang dijelaskan sebagai berikut : 
1) Dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok, berdasarkan 
jawaban dari pemilik perusahaan, karyawan, distributor 
mengatakan bahwa dasar yang diutamakan dalam memilih 
pemasok yaitu kualitas baik dan harga murah 
2) Perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap, berdasarkan jawaban dari pemilik perusahaan 
dan karyawan mengatakan dulu perusahaan sering gonta-ganti 
pemasok, tetapi semenjak tahun 2005 sudah tidak gonta-ganti 
pemasok karena perusahaan sudah percaya dengan pemasok 
yang sekarang 
3) Perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian, berdasarkan jawaban pemasok, pemilik 





mengatakan bahwa perusahaan melakukan pemesanan 
terlebih dahulu menggunakan telepon dan nantinya akan 
diatur penjadwalan pengiriman bahan baku 
4) Jumlah pemasok bahan baku pada perusahaan dan siapa nama 
pemasok tersebut, berdasarkan jawaban dari pemilik dan 
karyawan perusahaan Menara Matahari mengatakan bahwa 
pemasok bahan baku pada perusahaan Menara Matahari 
banyak, tetapi yang besar dan sering memasok bahan baku 
dua yaitu perusahaan Sari Alam dan perusahaan Sumber 
Barokah 
5) Lama perusahaan bekerja sama dengan pemasok tersebut, 
berdasarkan jawaban pemasok, pemilik perusahaan dan 
karyawan perusahaan Menara Matahari mengatakan sudah 
sejak lama kurang lebih lima belas tahunan. 
6) Cara perusahaan menjaga , memelihara hubungan dengan 
pemasok, berdasarkan jawaban pemasok, dan pemilik 
perusahaan Menara Matahari mengatakan bahwa menjaga dan 
memelihara hubungan rekan bisnis yaitu dengan saling 
percaya dan jujur apakah bahan baku bagus atau tidak 
7) Pengiriman bahan baku dari pemasok ke perusahaan, 
berdasarkan jawaban dari pemasok, pemilik dan karyawan 





sekali, tetapi seminggu sebelumnya sudah menelepon terlebih 
dahulu terkait dengan pemesanan bahan baku 
8) Bahan baku dapat digunakan berapa hari setelah masuk 
gudang, berdasarkan jawaban dari pemlilik dan karyawan 
perusahaan Menara Matahari mengatakan biasanya empat hari 
dalam seminggu. Berarti kalo sebulan hanya enam belas hari 
setelah bahan baku masuk gudang 
9) Kapasitas gudang penyimpanan perusahaan, berdasarkan 
jawaban dari pemilik dan karyawan perusahanan Menara 
Matahari mengatakan kalo tepung tapioka kapasitasnya 
sampai seratus karung sedangkan untuk minyak goreng 
kapasitasnya empat puluh derigen 
10)  Satu hari perusahaan dapat memproduksi berapa kantong, 
berdasarkan jawaban dari pemilik dan karyawan perusahaan 
Menara Matahari mengatakan bahwa dalam sehari perusahaan 
dapat memproduksi kurang lebih tujuh puluh lima kantong 
yang beratnya lima kg sedangkan kalo produksi dengan berat 
enam kg dapat menyampai enam puluh kantong 
11) Cara memproduksi pilus, berdasarkan jawaban dari pemilik 
dan karyawan perusahaan Menara Matahari mengatakan 
bahwa cara memproduksi pilus itu awalnya tepung tapioka 





alat penggilingan sampai panjang-panjang lalu di potong-
potong dan digoreng 
12) Cara mempertahankan kualitas rasa, berdasarkan jawaban dari 
pemilik perusahaan Menara Matahari mengatakan bahwa dari 
dulu perusahaan ini terus mempertahankan bumbu-bumbu 
yang diwariskan oleh almarhum bapak sudarno, dan tidak 
mengurangi sedikitpun bumbu tersebut, mau bumbu itu mahal 
tetap takaran bumbunya itu sama 
13) Cara perusahaan menerima pesanan dari distributor, 
berdasarkan jawaban dari pemilik dan distributor Menara 
Matahari mengatakan bahwa distributor sebelumnya pesan 
lewat telepon terlebih dahulu untuk menanyakan produknya 
ada atau tidak 
14) Cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor, 
berdasarkan jawaban dari pemilik dan distributor Menara 
Matahari mengatakan bahwa perusahaan tidak 
mendistribusikan produk ke distributor, tetapi pihak 
distributor yang mengambil sendiri produk biasanya 
menggunakan motor maupun becak, tetapi jika sedang ramai 
menggunakan mobil 
15) Perusahaan mengatur jadwal pengiriman produk ke 
distributor, berdasarkan jawaban dari pemilik perusahaan dan 





distributor memesan produk terlebih dahulu terkait ada atau 
tidaknya barang, lalu pihak perusahaan yang mengatur 
pengambilan produk tersebut 
16) Lama perusahaan bekerja sama dengan distributor tersebut, 
berdasarkan jawaban dari pemilik perusahaan, karyawan dan 
distributor Menara Matahari mengatakan bahwa sudah bekerja 
sama dengan distributor ini sudah lama, kurang lebih sepuluh 
tahunan 
17) Cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor, 
berdasarkan jawaban dari pemilik, karyawan dan distributor 
Menara Matahari mengatakan bahwa cara perusahaan 
memelihara hubungan dengan distributor sampai sekarang 
tetap terjaga yaitu dengan mengutamakan kejujuran dan saling 
percaya 
18) Momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaan 
menjadi naik, berdasarkan jawaban dari pemasok, pemilik, 
karyawan dan distributor perusahaan Menara Matahari 
mengatakan bahwa ada momen maupun musim-musim 
tertentu yaitu biasanya pada saat musim liburan, pada saat 
mau lebaran, dan pada saat liburan tahun baru. Intinya jika 
ada libur panjang, permintaan akan naik 
19) Cara mengatasi permintaan naik, berdasarkan jawaban dari 





Menara Matahari mengatakan bahwa cara mengatasi 
permintaan naik yaitu sudah meramalkan bahwa dimusim 
liburan akan naik, sehingga sudah mempersiapkan dahulu 
dengan menambah produksi serta menampung lebih banyak 
produk 
20) Cara perusahaan menerima pengembalian produk, 
berdasarkan jawaban dari pemilik, karyawan dan distributor 
perusahaan Menara Matahari mengatakan bahwa iya, 
perusahaan menerima pengembalian produk 
21) Syarat mengembalikan produk, berdasarkan jawaban dari 
pemilik, karyawan dan distributor perusahaan Menara 
Matahari mengatakan ada syarat-syarat yang harus dipenuhi 
yaitu yang pertama barang tersebut masih renyah dan gurih, 
kedua barang tersebut belum melewati batas selama tiga 
bulan, ketiga produk yang dikembalikan tidak lebih dari 
sepuluh kantong 
22) Cara perusahaan memproses produk kembalian, berdasarkan 
jawaban dari pemilik, karyawan dan distributor perusahaan 
Menara Matahari mengatakan bahwa produk kembalian 
tersebut akan di olah ulang dan pihak distributor akan 
menerima produk yang baru 
23) Perusahaan mengatur jadwal pengembalian barang, 





Menara Matahari mengatakan bahwa perusahaan mengatur 
jadwal pengembalian barang sehari setelah pihak distributor 
menelepon terlebih dahulu atau mengkonfirmasi bahwa ada 
produk yang mau dikembalikan 
24) Didirikannya perusahaan Menara Matahari, berdasarkan 
jawaban dari pemilik Menara Matahari mengatakan bahwa 
perusahaan Menara Matahari di dirikan pada tahun seribu 
sembilan ratus delapan puluhan 
25) Jumlah karyawan pada perusahaan Menara Matahari, 
berdasarkan jawaban dari pemilik dan karyawan perusahaan 
Menara Matahari mengatakan bahwa jumlah karyawan di 
perusahaan Menara Matahari ada tujuh, lima laki-laki dan dua 
perempuan 
26) Kriteria dalam perekrutan karyawan, berdasarkan jawaban 
dari pemilik dan karyawan perusahaan Menara Matahari 
mengatakan bahwa tidak ada kriteria khusus dalam perekrutan 
karyawan, yang penting sudah berpengalaman dan yang 
terpenting masih ada kekerabatan dari almarhun bapak 
Sudarno selaku perintis perusahaan 
27) Visi dan misi perusahaan Menara Matahari, berdasarkan 
jawaban dari pemilik perusahaan Menara Matahari 
mengatakan bahwa visi dari perusahaan Menara Matahari 





mampu mempertahankan rasa dan kualitas produk pilus, 
sedangkan misi perusahaan Menara Matahari adalah mampu 
memberikan layanan terbaik bagi pelanggan dengan 
menyajikan produk harga yang bersaing dengan pasaran 
namun kualitas dan rasa terjamin, menjalankan usaha dengan 
sabar dan ikhlas 
28) Kendala pada saat proses produksi, berdasarkan jawaban dari 
pemilik dan karyawan perusahaan Menara Matahari 
mengatakan bahwa kendala pada saat proses produksi yaitu 
kompor penggorengan sering rusak, bahan baku terkadang 
terlambat datang karena macet tetapi pihak pemasok langsung 
mengkonfirmasi jika ada kendala pada saat pendistribusian 
bahan pokok 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
pemasok, pemilik, karyawan dan distributor industri pilus Menara 
Matahari mengemukakan bahwa dasar utama dalam memilih 
pemasok yang pertama kualitas bahan dan kedua harganya yang 
murah, selanjutnya perusahaan Menara Matahari sudah tidak 
mengganti pemasoknya sejak tahun 2005, perusahaan bertahan 
dengan pemasok hingga sekarang dikarenakan saling percaya 
dalam bahan baku dan harganya juga yang murah. Ada dua 
pemasok besar dalam perusahaan Menara Matahari yaitu 





biasa mengirimkan bahan bakunya satu kali dalam sebulan, 
dengan cara perusahaan Menara Matahari memesan melalui 
telepon kepada pemasok, nanti satu minggu kemudian baru 
dikirimkan menggunakan truck, sedangkan minyak dikirimkan 
menggunakan becak karena dekat. Kapasitas gudang perusahaan 
Menara Matahari masing-masing untuk minyak goreng sekitar 
empat puluh derigen dan tepung tapioka sekitar seratus karung. 
Perusahaan Menara Matahari menerima pesanan dari distributor 
melaui telepon, nantinya pihak distributor yang mengambil 
produk tersebut menggunakan becak, motor dan jika pesanan 
banyak seperti pada liburan panjang, lebaran, dan tahun baru. 
Perusahaan Menara Matahari menerima pengembalian produk 
atau return dengan ketentuan yang pertama produk masih renyah 
dan gurih, kedua produk pengembalian tidak lebih dari sepuluh 
kantong dan ketiga tidak melebihi dari tiga bulan setelah 
pengambilan produk, nantinya produk pengembalian tersebut 
akan dikembalikan sehari setelah distributor melakukan 
permohonan pengembalian barang. Produk tersebut akan diolah 
kembali atau di daur ulang, dan pihak distributor akan 
mendapatkan produk yang baru. 
c. Deskripsi hasil dokumentasi 
Dokumentasi diperoleh sebagai bukti untuk memperkuat 





perusahaan Menara Matahari yang menjadi tempat penelitian, 
berikut hasil penelitian dilapangan antara lain : 
1) Senin, 6 Juli 2020 pukul 08.00 WIB – selesai 
Mendatangi perusahaan Menara Matahari lalu mendapatkan 
surat perizinan untuk  penelitian mengenai implementasi 
manajemen rantai pasok pada industri pilus di Desa Ujungrusi 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal  
2) Rabu, 8 Juli 2020 pukul 08.00 WIB – selesai 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan foto 
dengan pimpinan perusahaan Menara Matahari dengan nama 
Ibu Rohyatun serta dua karyawan yang bernama Ibu Sariah 
dan Bapak Tohir.  
3) Kamis, 9 Juli 2020 pukul 08.00 WIB – selesai 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan foto 
dengan pemasok minyak perusahaan Menara Matahari yaitu 
Perusahaan Sari Alam yang berada di Jalan Raya Barat nomer 
23, Banjaran, Kecamatan Adiwerna yang bernama Ibu Suci 
Asih 
4) Jum’at, 10 Juli 2020 pukul 14.00 WIB – selesai 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan foto 
dengan distributor pertama yang bernama Sugiarto tepatnya 






5) Sabtu, 11 Juli 2020 pukul 19.30 WIB – selesai 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan foto 
dengan distributor kedua yang bernama Hamzah tepatnya 
pada saat dirumah distributor Desa Ujungrusi, Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal 
6) Minggu, 12 Juli 2020 pukul 06.30 WIB – selesai 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan foto 
dengan pemasok tepung tapioka perusahaan Menara Matahari 
yaitu perusahaan Sumber Barokah dengan pemiliknya 
bernama Bapak Suryo yang beralamat di Kabupaten Pati, 
Jawa Tengah. Wawancara  dan pengambilan foto diambil 
pada saat distributor sedang mendistribusikan tepung tapioka 
di perusahaan Menara Matahari.  
 
3. Analisis Data 
a. Reduksi data 
Dari hasil pengumpulan data yang telah didapat dari 
lapangan tahapan selanjutnya yaitu mereduksi data. Data yang 
digunakan peneliti adalah yang berkaitan dengan penelitian dan 
untuk data yang tidak berkaitan dengan penelitian ini maka tidak 
dapat digunakan. Adapun data yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 





Pada Industri Pilus Di Desa Ujungrusi Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal 
 
Data Asal Data Terpakai Data tidak terpakai 







Dokumentasi 9,14  
(Sumber : Data Observasi, wawancara, dan dokumentasi) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang 
diperoleh peneliti sebagian besar digunakan untuk mendukung 
penelitian, adapun data yang tidak digunakan yaitu pada nomor 
5,7,8,10,11,12,19 yang diperoleh dari hasil wawancara, hal ini 
karena item pertanyaan tersebut tidak sesuai dengan tujuan dari 
penelitian, tetapi masih dalam kategori hal manajemen rantai 
pasok. Kemudian pada nomor 24,25,26,27,28 datanya hanya 
sebatas pengetahuan saja. 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penelitian ini, data disajikan dalam bentuk kata 
narasi deskriptif sebagai berikut : 
Dasar diutamakan dalam memilih pemasok yaitu kualitas 
bahan yang terjamin dan harganya yang murah. Perusahaan 





tapioka dan pemasok minyak goreng, nama perusahaan pemasok 
tersebut adalah UD Sumber Barokah untuk tepung tapioka dan UD 
Sari Alam untuk minyak goreng. Perusahaan Menara Matahari 
bekerjasama dengan kedua pemasok tersebut lebih dari lima belas 
tahun. Kerjasama harus didasari saling percaya dan jujur dalam hal 
kualitas bahan baku agar terus berlanjut. Perusahaan Menara 
Matahari mendapatkan pasokan bahan baku dengan cara memesan 
mengunakan telpon lalu akan diatur jadwal pengiriman. Gudang 
penyimpanan perusahaan Menara Matahari mampu memuat 
minyak goreng empat puluh derigen dan seratus karung tepung 
tapioka. Perusahaan Menara Matahari menerima pesanan dari 
distributor mengunakan telpon dan nantinya akan diambil sendiri 
oleh distributor tersebut menggunakan becak ataupun motor jika 
banyak menggunakan mobil sesuai dengan jadwal yang ditentukan 
perusahaan. Perusahaan bekerja sama dengan distributor sudah 
sepuluh tahun lebih, semuanya didasari dari saling percaya. 
Perusahaan akan menerima banyak pesanan jika pada musim libur 
panjang, lebaran dan tahun baru. Perusahaan Menara Matahari 
menerima pengembalian produk, dengan ketentuan produk masih 
renyah dan gurih, tidak dikembalikan lebih dari sepuluh kantong, 
tidak lebih dari tiga bulan setelah pengambilan. Pengembalian 





pengembalian barang, nantinya produk akan diolah dan pihak 
distributor mendapatkan produk yang baru. 
c. Kesimpulan atau Verifikasi 
Peneliti menyimpulkan bahwa Industri Pilus Menara 
Matahari memiliki dua pemasok yaitu pemasok tepung tapioka dan 
pemasok minyak goreng. Pemilihan pemasok bahan baku 
berdasarkan bahan baku kualitas baik dan harga murah. 
Pengiriman bahan baku seperti tepung tapioka menggunakan truk 
sedangkan pengiriman minyak goreng menggunakan becak. 
Produk yang sudah jadi nantinya akan diambil oleh distributor 
menggunakan motor, becak, dan jika banyak menggunakan mobil.  
Perusahaan akan menerima banyak pesanan pada momen-momen 
seperti liburan, lebaran dan tahun baru. Produk yang sudah rusak 
dapat dikembalikan atau dituker kembali selama ketentuan berikut 
terpenuhi, pertama produk masih renyah dan gurih, kedua tidak 
dikembalikan lebih dari sepuluh kantong, dan ketiga produk tidak 
lebih dari tiga bulan setelah pengambilan barang. Nantinya barang 
akan diproses kembali dan distributor mendapatkan produk baru. 
 
B. Pembahasan 
1. Peran pemasok bahan baku pada Industri Pilus di Desa Ujungrusi 
Pemasok pada Industri Pilus Menara Matahari ada dua yaitu UD 





minyak goreng. Kedua pemasok tersebut memiliki fungsi yang penting 
dalam industri pilus Menara Matahari, karena tanpa adanya pemasok, 
industri pilus Menara Matahari tidak akan berjalan atau produksi. 
Tepung tapioka merupakan bahan utama dalam pembuatan pilus. Jika 
tepung tapioka tidak ada, maka pilus tidak bisa diproduksi, sedangkan 
jika minyak goreng tidak ada, masih bisa menggunakan alternatif yang 
lain seperti menggunakan minyak dari kelapa. Selain itu, pemasok juga 
berperan penting dalam hal ketepatan produksi pada industri pilus 
Menara Matahari. Maka dari itu, jika terjadi keterlambatan pengiriman 
bahan baku ke industri pilus Menara Matahari maka akan menghambat 
proses produksi yang menyebabkan produk pilus yang dihasilkan tidak 
tepat waktu, sehingga dampak akan dirasakan pada kepuasan dan nilai 
yang diberikan konsumen melalui distributor akan menjadi menurun. 
Selain itu, pemasok dalam industri pilus Menara Matahari 
mempengaruhi juga dalam hal kualitas produk dan kestabilan harga 
produk dipasaran. Jika bahan baku yang digunakan berkualitas rendah, 
maka kualitas produk pilus yang dihasilkan akan ikut rendah. 
Selanjutnya jika harga bahan baku mahal, maka produk pilus yang 
dihasilkan, akan dijual dengan harga yang lebih mahal dari 
sebelumnya. Perusahaan Menara Matahari dalam memilih pemasok 
harus melewati suatu penyaringan atau menyeleksi dengan kriteria 
kualitas bahan pokok sesuai yang di inginkan, harganya murah, serta 





dimaksudkan agar proses produksi berjalan dengan lancar, produk 
sesuai keinginan konsumen serta harga mampu bersaing sesuai dengan 
konsumen. Hubungan kerjasama antara perusahaan Menara Matahari 
dengan pemasok terus berjalan sejak dari dulu, karena perusahaan 
Menara Matahari telah percaya dengan pemasok UD Sumber Barokah 
dan UD Sari Alam bahwa kedua pemasok tersebut melakukan 
pengiriman bahan baku tepat waktu, harganya murah dan kualitas 
terjamin. Perusahaan Menara Matahari selalu menjamin produk yang 
dihasilkan berkualitas yang unggul dan harganya bersaing di pasaran, 
dibuktikan dengan perusahaan Menara Matahari mampu bertahan 
sejak tahun 1980an. Oleh karena itu, perusahaan Menara Matahari 
sangat memperhatikan kualitas produksi pilus dalam hal cipta dan rasa 
agar konsumen bertahan dan meningkatkan daya saing di pasaran. 
 
2. Proses produksi pada Industri Pilus di Desa Ujungrusi 
Proses produksi pada industri pilus Menara Matahari, bahan baku 
utama dapat diperoleh langsung sesuai dengan kriteria yang di 
inginkan oleh pimpinan perusahaan Menara Matahari. Perusahaan 
Menara Matahari terlebih dulu menyeleksi beberapa perusahaan 
pemasok bahan baku yang nantinya akan dijadikan sebagai mitra atau 
yang akan bekerja sama dengan perusahaan Menara Matahari sebagai 
pemasok bahan baku. Hal ini, karena perusahaan Menara Matahari 





produksi pilus berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal yang telah 






Gambar 4.1 aliran proses seleksi bahan baku perusahaan Menara 
        Matahari 
Berdasarkan gambar diatas, sesuai dengan teori dari Siagian,2005 
tentang segitiga pengambilan keputusan logistik. Penulis menjelaskan 
setelah perusahaan Menara Matahari menyeleksi beberapa pemasok, 
akhirnya perusahaan Menara Matahari memilih UD Sumber Barokah 
sebagai pemasok tepung tapioka, dan UD Sari Alam sebagai pemasok 
minyak goreng. Cara menentukan kualitas bahan baku, berdasarkan 
hasil wawancara dengan pemasok dapat diperoleh sebagai berikut : 
pemasok membawa sampel bahan baku untuk dilakukan percobaan 
atau di tes terlebih dahulu. Jika bahan baku dinyatakan layak, 
selanjutnya pimpinan perusahaan Menara Matahari bernegoisasi 
tentang harga. Selanjutnya jika kualitas dan harga layak, pemasok akan 
mengatur jadwal pengiriman bahan baku. Pihak perusahaan Menara 
Matahari akan menerima bahan baku sesuai jadwal yang telah 














diterima sesuai atau tidak dengan yang dipesan di dalam gudang 
persediaan bahan baku dan akan dibuatkan dokumen berbentuk nota. 
Kerjasama dengan pemasok harus saling percaya dan jujur dalam hal 
bahan pokoknya.  
Berikut gambar 4.2 pemetaaan manajemen rantai pasok pada 












Gambar 4.2 Pemetaan Manajemen Rantai Pasok pada Industri pilus  
        Menara Matahari 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan UD Sumber Barokah 
dan UD Sari Alam menawarkan bahan pokok ke perusahaan Menara 
Matahari. Selanjutnya perusahaan akan menerima bahan baku dari 
kedua pemasok tersebut lalu akan dibawa ke gudang persediaan bahan 
baku. Sebelum melakukan proses produksi, perusahaan merencanakan 























produksinya. Selanjutnya satu hari kemudian akan diolah dan 
diproduksi menjadi produk jadi sesuai jadwal yang sudah ditentukan 
oleh perusahaan Menara Matahari. Pengolahan berlangsung selama 6 
jam dan akan dilakukan penggorengan selama 15 menit. Produk pilus 
yang sudah matang akan di keringkan lalu dilakukan pengemasan. 
Selanjutnya pilus akan dibawa kegudang persediaan produk dan 
nantinya perusahaan Menara Matahari menawarkan produk ke pihak 
distributor . Setelah itu, pihak distributor akan mengambil produk pilus 
setelah melakukan pemesanan menggunakan alat transportasi berupa 
becak, maupun mobil. Distributor dalam mendistribusikan produk 
pilus ke toko atau retail menggunakan alat transportasi berupa mobil. 
Produk pilus yang sudah tidak layak akan dikembalikan kepada pihak 
perusahaan Menara Matahari dengan syarat yang sudah ditentukan. 
Produk pilus yang dikembalikan akan diolah kembali menjadi produk 
baru dan distributor akan menerima produk yang baru. Produk pilus 
yang sudah laku dipasaran akan mendapatkan pendapatan yang akan 
digunakan untuk mengembangkan perusahaan Menara Matahari dan 
juga digunakan untuk membeli bahan pokok produksi pilus. 
 
3. Peran distributor dalam memasarkan produk Industri Pilus di Desa 
Ujungrusi 
Distributor terbesar pada perusahaan Menara Matahari yaitu yang 





perusahaan Menara Matahari memiliki peran penting penghasil pundi-
pundi keuntungan. Distributor sebagai ujung tombak dalam 
memasarkan produk pilus, keberhasilan produk bersaing dipasaran ada 
dalam peran Distributor. Distributor tersebut yang akan melakukan 
sebuah transaksi demi mendapatkan keuntungan bagi perusahaan 
Menara Matahari. Selain itu, distributor juga berperan sebagai pencari 
informasi terkait tentang kapan produk pilus akan ramai pesanan. 
Berdasarkan wawancara dengan distributor, produk pilus akan banyak 
pesanan pada saat musim liburan, lebaran dan tahun baru. Fungsi lain 
dari distributor yaitu sebagai promosi produk pilus, distributor 
perusahaan Menara Matahari akan menjelaskan kualitas produk dan 
harga produk yang terjangkau. 
Berikut gambar 4.3 pemetaan pendistribusian dari distributor ke 






  Gambar 4.3 pemetaan pendistribusian dari distributor ke toko/retail 
        maupun pengecer 
 
Gambar diatas memperkuat teori yang disampaikan oleh 
Pujawan,2017 tentang konseptual rantai paosk. Peneliti menjelaskan 
Perusahaan Menara 
Matahari 









sebagai berikut: distributor membeli produk pilus dari perusahaan 
Menara Matahari, lalu mengirimnya ke gudang penyimpanan milik 
Distributor dan menyimpan produk pilus dengan batas waktu tertentu, 
selanjutnya distributor akan mendistribusikan produk pilus 
menggunakan alat transportasi mobil ke toko/retail maupun pengecer. 
Hasil penelitian ini setuju atau sepaham dengan yang dikatakan 
oleh Pujawan (2017:9-18) menyatakan tentang kegiatan mendapatkan 
bahan baku, kegiatan merencanakan produksi dan persediaan, kegiatan 
melakukan produksi, kegiatan melakukan pengiriman dan kegiatan 
pengelolaan pengembalian produk 
Peneliti menyimpulkan cara mendapatkan bahan baku yaitu 
memilih pemasok yang jujur akan kualitas bahan baku dan harganya 
murah, melakukan rencana produksi yang sudah ditentukan kapan 
akan melakukan pembelian bahan baku, memproses bahan baku 
menjadi bahan jadi sesuai kualitas yang sudah ditentukan, melakukan 
penjadwalan pengambilan produk yang dilakukan distributor, dan 
melakukan penjadwalan pengembalian produk dan mendaur ulang 
produk tersebut 
Maka hasil penelitian ini diperkuat teori dari yang sudah ada yaitu 
tentang kegiatan mendapatkan bahan baku, kegiatan merencanakan 
produksi dan persediaan, kegiatan melakukan produksi, kegiatan 









Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Industri pilus Menara Matahari telah menerapkan sistem manajemen 
rantai pasok dengan baik, dibuktikan dengan: a) perusahaan Menara 
Matahari mampu bertahan dari tahun 1980 sampai sekarang, b) 
perusahaan Menara Matahari menjalin kerjasama dengan pemasok 
sudah lebih dari 15 tahun sedangkan dengan distributor sudah lebih 
dari 10 tahun 
2. Pemasok menjadi suatu kunci bagi perusahaan Menara Matahari dalam 
keberlangsungan produksi pilus. Tanpa adanya pemasok, perusahaan 
Menara Matahari tidak bisa memproduksi pilus. Selain itu ketepatan 
dalam pendistribusian bahan baku dan kualitas bahan baku sangat 
mempengaruhi produksi pilus. Karena keterlambatan pendistribusian 
bahan baku akan menyebabkan keterlambatan produksi juga yang 
nantinya akan berimbas pada penurunan nilai konsumen. Adapun jika 
kualitas bahan baku rendah, maka hasil produksi juga ikut berkualitas 
rendah. 
3. Peran distributor sangat membantu bagi perusahaan Menara Matahari 





4. dan penilaian konsumen terhadap produk pilus Menara Matahari, 




Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang diperoleh, 
maka peneliti menyarankan sebagai berikut :  
1. Bagi pemiik perusahaan Industri pilus Menara Matahari 
a. Perusahaan harus memiliki opsi lain jika pemasok yang sekarang 
ini mengalami kendalai atau hambatan, sehingga bisa buat berjaga-
jaga agar dalam proses produksi tidak ikut terhambat  
b. Lebih memperluas pemasaran, karena seyogyanya perusahaan 
Menara Matahari merupakan salah satu perusahaan besar, sudah 
sepatutnya berani memasarkan produk ke luar kota maupun 
provinsi 
c. Industri pilus Menara Matahari merupakan salah satu perusahaan 
makanan ringan yang besar, tetapi masih menggunakan dan alat 
tradisional dalam pembuatan adonan. Peneliti menyarankan untuk 
mengganti alat tradisional tersebut menjadi alat modern seperti 
mesin pembuat adonan. Era modern saat ini, kemajuan teknologi 





d. Perusahaan Menara Matahari sudah terkenal dengan kualitas 
rasanya yang enak, peneliti menyarankan untuk tetap 
mempertahankan kualitas rasa 
e. Jika sudah menggunakan teknologi modern, alangkah baiknya 
perusahaan Menara Matahari mencari karyawan yang sudah mahir 
dan profesional dalam bidangnya 
f. Diharapkan perusahaan Menara Matahari mampu membuat laporan 
keuangan setiap tahun, nantinya perusahaan Menara Matahari akan 
mengetahui keuntungan dan kerugian yang didapatkan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya : 
a. Dapat bermanfaat untuk menambah keilmuan dan wawasan 
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1. Ketepatan waktu 
pengiriman bahan 
baku : 
a. Tepung tapioka 
b. Minyak goreng 
   Ketepatan waktu 
pengiriman bahan 
baku yang dilakukan 
oleh pemasok tepung 
tapioka dan minyak 




sesuai waktu yang 
sudah direncanakan 
dan sudah ditentukan 
tetapi juga terkadang 
terlambat 
2. Kualitas bahan baku: 
a. Tepung tapioka 
b. Minyak goreng 





karena bahan baku 
masih tersegel dan 
tidak ada kecacatan 
pada bahan baku 








3.  Jumlah persediaan 
bahan baku : 
a. Tepung tapioka 
b. Minyak goreng 
   Persediaan bahan 
baku tepung tapioka 
yang ada di dalam 
perusahaan cukup 
untuk memproduksi 




belum cukup, karena 
perusahaan masih 
membutuhkan 





















Pemilik Industri Pilus Menara Matahari 
Nama  : Rohyatun 
Usia   : 57 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Desa Ujungrusi Rt 19 Rw 02 Kecamatan Adiwerna  
  Kabupaten Tegal 
Tanggal : 09 Juli 2020 
1. Apa dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok ? 
Dasarnya ya yang penting itu kualitas bagus, dan harga murah 
2. Apakah perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
Dulunya sih sering mas, cuman semenjak tahun 2005 sudah tidak 
gonta ganti pemasok, 
3. Bagaimana cara perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian? 
Caranya ya tinggal telepon untuk memesan terus nanti akan dikirim 
satu minggu kemudian 
4. Ada berapa pemasok bahan baku pada perusahaan pilus dua apel ? apa 
nama perusahaannya? 
Untuk saat ini dua mas, pemasok tepung tapioka dan pemasok minyak 
goreng 
5. Sudah berapa lama perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok 
tersebut ? 
Sudah lama malah mas, sekitar lima belas tahunan 
6. Bagaimana cara anda menjaga, memelihara hubungan dengan pemasok 
tersebut ? 
Caranya mudah kok, tinggal saling percaya dan jujur dengan 
barangnya bagus atau tidak 
7. Kapan pemasok akan mengirim ke perusahaan ini ? 
Biasanya satu bulan sekali 
8. Biasanya bahan baku tersebut dapat digunakan berapa kali produksi 





Digunakan selama enam belas hari dalam satu bulan, berarti satu 
minggu memproduksi selama empat hari, senin sampai kamis mas 
9. Berapa kapasitas gudang penyimpanan perusahaan? 
Gudang ini muat di isi seratus karung tepung tapioka dan empat puluh 
dirigen minyak goreng 
10. Sehari dapat memproduksi pilus berapa kantong atau bungkus ? 
Tergantung mas, misal lagi produksi pilus yang beratnya enam kg ya 
dapat enam puluh kantong, tapi kalo produksi yang beratnya lima kg 
ya dapat tujuh puluh lima kantong 
11. Bagaimana cara memproduksi pilus ? 
Kaya umumnya mas, tepung tapioka di olah menjadi adonan seperti 
bantal guling lalu dimasukan ke alat dan dijadikan lembaran panjang 
lalu dipotong kecil dan digoreng 
12. Bagaimana cara anda mempertahankan kualitas rasa dari pertama 
hingga sekarang ? 
Cara mempertahankannya ya tidak mengurangi bahan-bahan mas, 
misal bahan lagi naik ya tetap takarannya 
13. Bagaimana cara perusahaan menerima pesanan dari distributor ? 
Biasanya distributor telepon terlebih dahulu, kalo produknya ada ya 
langsung diambil 
14. Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor ? 
Perusahaan tidak mendistribusikan mas, soalnya pihak distributor 
langsung datang dan ambil sendiri 
15. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengiriman ke distributor ? 
Tergantung mas, kalo barangnya sudah siap ya langsung ambil, tapi 
kalo masih proses produksi ya satu hari kemudian baru diambil 
16. Sudah berapa lama perusahaan bekerja sama dengan distributor 
tersebut ? 
Kurang lebih sepuluh tahunan mas 
17. Bagaimana cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor 
? 
Yaa sama kaya tadi, jadi kita itu harus saling percaya 
18. Adakah momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut melonjak tinggi ? 
Ada mas, biasanya pada saat musim libur panjang, seperti sebelum 
lebaran, tahun baru dan kenaikan kelas 
19. Bagaimana cara anda mengatasi permintaan yang melonjak tingga 
pada saat musim atau momen tertentu ? 
Jadi dari perusahaan sudah mengira-ngira mas, jadinya kan dari sini 





20. Apakah perusahaan menerima pengembalian produk ? 
Iya mas 
21. Adakah syarat pengembalian dan apa syaratnya ?  
Yang penting produk itu masih renyah dan gurih, tidak lebih dari tiga 
bulan pengambilan, terus tidak lebih dari sepuluh kantong 
22. Bagaimana cara perusahaan memproses produk kembalian tersebut ? 
Caranya kita olah lagi mas, dan pihak distributor akan menerima yang 
baru 
23. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengembalian produk ? 
Iya mas, biasanya distributor akan menelepon terlebih dahulu untuk 
mengkonfirmasi. Jika syarat terpenuhi, maka sehari kemudian boleh 
dibawa ke sini 
24. Kapan didirikannya industri pilus Menara Marahari ? 
Pada tahun seribu sembilan ratus delapan puluhan mas 
25. Ada berapa karyawan di perusahaan ini ? 
Karyawan ada tujuh, lima laki-laki, dan dua perempuan 
26. Adakah kriteria dalam perekrutan karyawan ? 
Tidak ada mas, cuman sudah berpengalaman, dan terpenting masih ada 
hubungan kekerabatan 
27. Apa visi dan misi perusahaan ? 
Visinya ya menjadi perusahaan yang terus berkembang besar serta 
mampu mempertahankan rasa dan kualitas produk pilus, sedangkan 
misinya mampu memberikan layanan terbaik bagi pelanggan dengan 
menyajikan produk harga yang bersaing dengan pasaran namun 
kualitas dan rasa terjamin, menjalankan usaha dengan sabar dan ikhlas 
28. Adakah kendala pada saat proses produksi? 
Ada mas, seringnya pada kompor penggorengan dan saat pengiriman 

















Karyawan Industri Pilus Menara Matahari 
 
Nama  : Sariah 
Usia   : 51 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Desa Ujungrusi Rt 14 Rw 02 Kecamatan Adiwerna  
  Kabupaten Tegal 
Tanggal : 9 Juli 2020 
1. Apa dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok ? 
Harga murah dan berkualitas baik mas 
2. Apakah perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
Kayaknya ngga mas 
3. Bagaimana cara perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian? 
Pesan dulu mas baru nanti dikirim 
4. Ada berapa pemasok bahan baku pada perusahaan pilus Menara 
Matahari ? apa nama perusahaannya? 
Kayaknya sih dua, namanya kurang tau mas 
5. Sudah berapa lama perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok 
tersebut ? 
Sudah lama mas 
6. Bagaimana cara anda menjaga, memelihara hubungan dengan pemasok 
tersebut ? 
- 
7. Kapan pemasok akan mengirim ke perusahaan ini ? 
Kayaknya sebulan sekali mas 
8. Biasanya bahan baku tersebut dapat digunakan berapa kali produksi 
atau berapa hari setelah masuk gudang ? 
Disini masak pilus seminggu empat hari mas 
9. Berapa kapasitas gudang penyimpanan perusahaan? 






10. Sehari dapat memproduksi pilus berapa kantong atau bungkus ? 
Kurang tau mas 
11. Bagaimana cara memproduksi pilus ? 
Tepung tapioka di buat adonan dulu, lalu dimasukin ke mesin dan di 
potong-potong bulat terus digoreng 
12. Bagaimana cara anda mempertahankan kualitas rasa dari pertama 
hingga sekarang ? 
- 
13. Bagaimana cara perusahaan menerima pesanan dari distributor ? 
- 
14. Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor ? 
- 
15. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengiriman ke distributor ? 
- 
16. Sudah berapa lama perusahaan bekerja sama dengan distributor 
tersebut ? 
- 
17. Bagaimana cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor 
? 
Saling percaya mas 
18. Adakah momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut melonjak tinggi ? 
Musim liburan,lebaran dan tahun baru 
19. Bagaimana cara anda mengatasi permintaan yang melonjak tingga 
pada saat musim atau momen tertentu ? 
Memproduksi terus mas, di tambahin hari kerja biasanya 
20. Apakah perusahaan menerima pengembalian produk ? 
Iya mas 
21. Adakah syarat pengembalian dan apa syaratnya ?  
Tidak lebih dari tiga bulan mas 
22. Bagaimana cara perusahaan memproses produk kembalian tersebut ? 
Caranya kita olah lagi mas, dan pihak distributor akan menerima yang 
baru 
23. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengembalian produk ? 
- 
24. Kapan didirikannya industri pilus Menara Marahari ? 
- 
25. Ada berapa karyawan di perusahaan ini ? 
Tujuh mas 





yang penting masih ada hubungan kekerabatan mas 
27. Apa visi dan misi perusahaan ? 
- 
28. Adakah kendala pada saat proses produksi? 
Ada mas, seringnya pada kompor penggorengan dan saat pengiriman 































Karyawan Industri Pilus Menara Matahari 
 
Nama  : Tohir 
Usia   : 55 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat  : Desa Ujungrusi Rt 16 Rw 02 Kecamatan Adiwerna  
  Kabupaten Tegal 
Tanggal : 9 Juli 2020 
1. Apa dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok ? 
Pertama kualitas bagus, kedua harganya murah 
2. Apakah perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
Pemasoknya tetap mas 
3. Bagaimana cara perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian? 
Pesan lewat telepon mas 
4. Ada berapa pemasok bahan baku pada perusahaan pilus Menara 
Matahari ? apa nama perusahaannya? 
Saya taunya yang pemasok tepung, nama perusahaan tidak tau, tetapi 
pemiliknya saya tau, namanya Pak Suryo 
5. Sudah berapa lama perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok 
tersebut ? 
Sudah lama mas, ngga tau tepatnya 
6. Bagaimana cara anda menjaga, memelihara hubungan dengan pemasok 
tersebut ? 
- 
7. Kapan pemasok akan mengirim ke perusahaan ini ? 
Sebulan sekali mas 
8. Biasanya bahan baku tersebut dapat digunakan berapa kali produksi 
atau berapa hari setelah masuk gudang ? 
empat hari mas dalam satu minggu 






10. Sehari dapat memproduksi pilus berapa kantong atau bungkus ? 
Kurang lebih tujuh puluh lima kantong mas 
11. Bagaimana cara memproduksi pilus ? 
Tepung tapioka di buat adonan dulu, lalu dimasukin ke mesin dan di 
potong-potong bulat terus digoreng 
12. Bagaimana cara anda mempertahankan kualitas rasa dari pertama 
hingga sekarang ? 
- 
13. Bagaimana cara perusahaan menerima pesanan dari distributor ? 
- 
14. Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor ? 
- 
15. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengiriman ke distributor ? 
- 
16. Sudah berapa lama perusahaan bekerja sama dengan distributor 
tersebut ? 
Sudah lama mas 
17. Bagaimana cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor 
? 
Ya sudah saling percaya mas 
18. Adakah momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut melonjak tinggi ? 
Musim liburan mas, lebaran juga iya ramai pastinya 
19. Bagaimana cara anda mengatasi permintaan yang melonjak tingga 
pada saat musim atau momen tertentu ? 
Masak terus mas, biasanya kalo ramai itu lima hari dalam seminggu 
20. Apakah perusahaan menerima pengembalian produk ? 
Iya mas 
21. Adakah syarat pengembalian dan apa syaratnya ?  
Jangan lebih dari tiga bulan mas 
22. Bagaimana cara perusahaan memproses produk kembalian tersebut ? 
Caranya kita olah lagi mas, di daur ulang 
23. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengembalian produk ? 
Kurang tau mas 
24. Kapan didirikannya industri pilus Menara Marahari ? 
- 
25. Ada berapa karyawan di perusahaan ini ? 
Tujuh mas 
26. Adakah kriteria dalam perekrutan karyawan ? 





27. Apa visi dan misi perusahaan ? 
- 
28. Adakah kendala pada saat proses produksi? 
Ada mas, seringnya pada kompor penggorengan dan saat pengiriman 



























Pemasok Industri Pilus Menara Matahari 
 
Nama  : Suci Asih 
Usia   : 58 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jalan raya barat nomer 23, Banjaran, kecamatan Adiwerna 
Tanggal : 10 Juli 2020 
1. Apa dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok ? 
- 
2. Apakah perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
- 
3. Bagaimana cara perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian? 
Caranya ya tinggal telepon untuk memesan terus nanti kita kirim 
4. Ada berapa pemasok bahan baku pada perusahaan pilus dua apel ? apa 
nama perusahaannya? 
- 
5. Sudah berapa lama perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok 
tersebut ? 
Sudah lama malah mas, sekitar lima belas tahunan 
6. Bagaimana cara anda menjaga, memelihara hubungan dengan pemasok 
tersebut ? 
Ya dari perusahaan kami sudah percaya dengan perusahaan Menara 
Matahari, begitu juga sebaliknya mas 
7. Kapan pemasok akan mengirim ke perusahaan ini ? 
Tergantung mas, tapi biasanya satu bulan sekali mas 
8. Biasanya bahan baku tersebut dapat digunakan berapa kali produksi 
atau berapa hari setelah masuk gudang ? 
- 
9. Berapa kapasitas gudang penyimpanan perusahaan? 
- 






11. Bagaimana cara memproduksi pilus ? 
- 
12. Bagaimana cara anda mempertahankan kualitas rasa dari pertama 
hingga sekarang ? 
- 
13. Bagaimana cara perusahaan menerima pesanan dari distributor ? 
- 
14. Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor ? 
- 
15. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengiriman ke distributor ? 
- 
16. Sudah berapa lama perusahaan bekerja sama dengan distributor 
tersebut ? 
- 
17. Bagaimana cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor 
? 
- 
18. Adakah momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut melonjak tinggi ? 
Ada mas, biasanya pada saat musim libur panjang, seperti sebelum 
lebaran, tahun baru dan kenaikan kelas 
19. Bagaimana cara anda mengatasi permintaan yang melonjak tingga 
pada saat musim atau momen tertentu ? 
Sebelumnya kita sudah mempersiapkan terlebih dahulu mas 
20. Apakah perusahaan menerima pengembalian produk ? 
- 
21. Adakah syarat pengembalian dan apa syaratnya ?  
- 
22. Bagaimana cara perusahaan memproses produk kembalian tersebut ? 
- 
23. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengembalian produk ? 
- 
24. Kapan didirikannya industri pilus Menara Marahari ? 
- 
25. Ada berapa karyawan di perusahaan ini ? 
- 
26. Adakah kriteria dalam perekrutan karyawan ? 
- 




































Pemasok Industri Pilus Menara Matahari 
 
Nama  : Suryo 
Usia   : 50 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat  : Pati, Jawa Tengah 
Tanggal : 10 Juli 2020 
1. Apa dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok ? 
- 
2. Apakah perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
- 
3. Bagaimana cara perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian? 
Caranya ya tinggal telepon untuk memesan terus nanti kita kirim satu 
minggu kemudian 
4. Ada berapa pemasok bahan baku pada perusahaan pilus dua apel ? apa 
nama perusahaannya? 
- 
5. Sudah berapa lama perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok 
tersebut ? 
Sekitar lima belas tahunan 
6. Bagaimana cara anda menjaga, memelihara hubungan dengan pemasok 
tersebut ? 
Ya dari perusahaan kami sudah percaya dengan perusahaan Menara 
Matahari, begitu juga sebaliknya mas 
7. Kapan pemasok akan mengirim ke perusahaan ini ? 
Tergantung mas, tapi biasanya satu bulan sekali mas 
8. Biasanya bahan baku tersebut dapat digunakan berapa kali produksi 
atau berapa hari setelah masuk gudang ? 
- 






10. Sehari dapat memproduksi pilus berapa kantong atau bungkus ? 
- 
11. Bagaimana cara memproduksi pilus ? 
- 
12. Bagaimana cara anda mempertahankan kualitas rasa dari pertama 
hingga sekarang ? 
- 
13. Bagaimana cara perusahaan menerima pesanan dari distributor ? 
- 
14. Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor ? 
- 
15. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengiriman ke distributor ? 
- 
16. Sudah berapa lama perusahaan bekerja sama dengan distributor 
tersebut ? 
- 
17. Bagaimana cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor 
? 
- 
18. Adakah momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut melonjak tinggi ? 
Ada mas, biasanya pada saat musim libur panjang, seperti sebelum 
lebaran, tahun baru dan kenaikan kelas 
19. Bagaimana cara anda mengatasi permintaan yang melonjak tingga 
pada saat musim atau momen tertentu ? 
Sebelumnya kita sudah mempersiapkan terlebih dahulu mas 
20. Apakah perusahaan menerima pengembalian produk ? 
- 
21. Adakah syarat pengembalian dan apa syaratnya ?  
- 
22. Bagaimana cara perusahaan memproses produk kembalian tersebut ? 
- 
23. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengembalian produk ? 
- 
24. Kapan didirikannya industri pilus Menara Marahari ? 
- 
25. Ada berapa karyawan di perusahaan ini ? 
- 






27. Apa visi dan misi perusahaan ? 
- 





























Distributor Industri Pilus Menara Matahari 
 
Nama  : Sugiarto 
Usia   : 38 tahun 
Jenis Kelamin : Ujungrusi 
Alamat  : Desa Sutapranan, Kecamatan Dukuhturi, Kabupaten Tegal 
Tanggal : 11 Juli 2020 
1. Apa dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok ? 
Dasarnya ya kualitas bagus, dan harga murah 
2. Apakah perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
- 
3. Bagaimana cara perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian? 
- 
4. Ada berapa pemasok bahan baku pada perusahaan pilus dua apel ? apa 
nama perusahaannya? 
- 
5. Sudah berapa lama perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok 
tersebut ? 
- 
6. Bagaimana cara anda menjaga, memelihara hubungan dengan pemasok 
tersebut ? 
- 
7. Kapan pemasok akan mengirim ke perusahaan ini ? 
- 
8. Biasanya bahan baku tersebut dapat digunakan berapa kali produksi 
atau berapa hari setelah masuk gudang ? 
- 
9. Berapa kapasitas gudang penyimpanan perusahaan? 
- 






11. Bagaimana cara memproduksi pilus ? 
- 
12. Bagaimana cara anda mempertahankan kualitas rasa dari pertama 
hingga sekarang ? 
- 
13. Bagaimana cara perusahaan menerima pesanan dari distributor ? 
Saya telpon dulu mas, nanya barangnya ada atau tidak 
14. Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor ? 
Dari pihak kita yang mengambil mas menggunakan becak, motor kalo 
banyak ya mobil 
15. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengiriman ke distributor ? 
Ya mas, kalo produk siap ya kita langsung ngambi. Kalo masih dalam 
proses produksi ya kita ngambilnya satu hari kemudian 
16. Sudah berapa lama perusahaan bekerja sama dengan distributor 
tersebut ? 
Kurang lebih sepuluh tahunan mas 
17. Bagaimana cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor 
? 
kita itu harus saling percaya, perusahaan Menara Matahari sudah 
percaya dengan saya mas 
18. Adakah momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut melonjak tinggi ? 
Pada saat musim libur panjang, sebelum lebaran, tahun baru dan 
liburan kenaikan kelas 
19. Bagaimana cara anda mengatasi permintaan yang melonjak tingga 
pada saat musim atau momen tertentu ? 
Jadi dari saya sudah mengira-ngira mas, jadinya kan dari sini sudah 
mempersiapkan untuk memesan produk lebih banyak 
20. Apakah perusahaan menerima pengembalian produk ? 
Iya mas 
21. Adakah syarat pengembalian dan apa syaratnya ?  
Syaratnya ya masih guring, renyah dan tidak lebih dari tiga bulan mas, 
dan biasanya tidak lebih dari sepuluh kantong mas 
22. Bagaimana cara perusahaan memproses produk kembalian tersebut ? 
Caranya olah lagi mas, dan nantinya pihak kita mendapat barang 
gantinya 
23. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengembalian produk ? 
Iya mas, dari kita telpon dulu mengkonfirmasi kalo ada produk yang 






24. Kapan didirikannya industri pilus Menara Marahari ? 
- 
25. Ada berapa karyawan di perusahaan ini ? 
- 
26. Adakah kriteria dalam perekrutan karyawan ? 
- 
27. Apa visi dan misi perusahaan ? 
- 

























Distributor Industri Pilus Menara Matahari 
 
Nama  : Hamzah 
Usia   : 34 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat  : Desa Ujungrusi Rt 17 Rw 02 Kecamatan Adiwerna  
  Kabupaten Tegal 
Tanggal : 12 Juli 2020 
1. Apa dasar yang diutamakan dalam memilih pemasok ? 
Dasarnya ya kualitas bagus, dan harga murah 
2. Apakah perusahaan sering gonta ganti pemasok atau memiliki 
pemasok tetap? 
- 
3. Bagaimana cara perusahaan mendapatkan bahan baku atau melakukan 
pembelian? 
- 
4. Ada berapa pemasok bahan baku pada perusahaan pilus dua apel ? apa 
nama perusahaannya? 
- 
5. Sudah berapa lama perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok 
tersebut ? 
- 
6. Bagaimana cara anda menjaga, memelihara hubungan dengan pemasok 
tersebut ? 
- 
7. Kapan pemasok akan mengirim ke perusahaan ini ? 
- 
8. Biasanya bahan baku tersebut dapat digunakan berapa kali produksi 
atau berapa hari setelah masuk gudang ? 
- 
9. Berapa kapasitas gudang penyimpanan perusahaan? 
- 






11. Bagaimana cara memproduksi pilus ? 
- 
12. Bagaimana cara anda mempertahankan kualitas rasa dari pertama 
hingga sekarang ? 
- 
13. Bagaimana cara perusahaan menerima pesanan dari distributor ? 
Saya telpon dulu mas, nanya barangnya ada atau tidak 
14. Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan produk ke distributor ? 
Dari pihak kita yang mengambil mas menggunakan becak sama motor  
15. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengiriman ke distributor ? 
Ya mas, kalo produk siap ya kita langsung ngambi. Kalo masih dalam 
proses produksi ya kita ngambilnya satu hari kemudian 
16. Sudah berapa lama perusahaan bekerja sama dengan distributor 
tersebut ? 
Kurang lebih sepuluh tahunan mas 
17. Bagaimana cara perusahaan memelihara hubungan dengan distributor 
? 
kita itu harus saling percaya, perusahaan Menara Matahari sudah 
percaya dengan saya mas 
18. Adakah momen atau musim tertentu yang menyebabkan permintaa 
pada produk tersebut melonjak tinggi ? 
Pada saat musim libur panjang, sebelum lebaran, tahun baru dan 
liburan kenaikan kelas 
19. Bagaimana cara anda mengatasi permintaan yang melonjak tingga 
pada saat musim atau momen tertentu ? 
Jadi dari saya sudah mengira-ngira mas, jadinya kan dari sini sudah 
mempersiapkan untuk memesan produk lebih banyak 
20. Apakah perusahaan menerima pengembalian produk ? 
Iya mas 
21. Adakah syarat pengembalian dan apa syaratnya ?  
Syaratnya ya masih gurih, renyah dan tidak lebih dari tiga bulan mas, 
dan biasanya tidak lebih dari sepuluh kantong mas 
22. Bagaimana cara perusahaan memproses produk kembalian tersebut ? 
Caranya olah lagi mas, dan nantinya pihak kita mendapat barang 
gantinya 
23. Apakah perusahaan mengatur jadwal pengembalian produk ? 
Iya mas, dari kita telpon dulu mengkonfirmasi kalo ada produk yang 






24. Kapan didirikannya industri pilus Menara Marahari ? 
- 
25. Ada berapa karyawan di perusahaan ini ? 
- 
26. Adakah kriteria dalam perekrutan karyawan ? 
- 
27. Apa visi dan misi perusahaan ? 
- 









































1. Wawancara dengan pemasok bahan baku 
             
 
Gambar diatas merupakan wawanca peneliti dengan pemasok bahan baku pada 
industri pilus Menara Matahari. Gambar sebelah kiri merupakan pemasok bahan 
baku tepung tapioka UD Barokah yang berasal dari Kabupaten Pati. Beliau 
bernama Bapak Suryo dan sudah bekerja sama dengan perusahaan Menara 
Matahari selama 15 tahun. Gambar sebelah kanan merupakan pemasok bahan 
baku minyak goreng UD Sari Alam yang berasal dari Kecamatan Adiwerna. 
Beliau bernama Ibu Suci Asih dan sudah bekerja sama dengan perusahaan Menara 






2. Wawancara dengan distributor 
            
 
Gambar diatas merupakan wawancara peniliti dengan distributor perusahaan 
Menara Matahari. Gambar sebelah kiri merupakan distributor terbesar di  
perusahaan Menara Matahari yang bernama Bapak Hamzah. Beliau berasal dari 
Desa Ujungrusi, kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal. Gambar sebelah kanan 
merupakan distributor ke dua diperusahaan Menara Matahari yang bernama 
Bapak Sugiarto. Beliau berasal dari Desa Sutapranan, Kecamatan Talang, 
Kabupaten Tegal. Kedua distributor tersebut sudah bekerja sama dengan 























3. Wawancara dengan pemilik perusahaan dan karyawan  
            
 
 
Gambar diatas merupakan wawancara peneiti dengan pemilik perusahaan dan  
karyawan perusahaan. Gambar sebelah kiri merupakan pemilik dari perusahaan 
Menara Matahari. Beliau bernama Ibu Rohyatun, perusahaan Menara Matahari  
berdiri pada tahun 1983. Ibu Rohyatun merupakan pemilik perusahaan ke dua 
menggantikan suaminya yang sudah meninggal dunia. Gambar sebelah kanan 
merupakan karyawan perusahaan Menara Matahari yang bernama Ibu Sariah.  
Beliau sudah bekerja di perusahaan Menara Matahari selama 20 tahun. Beliau 
merupakan adik dari perintis perusahaan Menara Matahari yaitu Alm.Bapak  
Sudarno. 
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